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ABSTRAK 
 

SALSA APRILIA, Dosen Pembimbing NURUL DWI LESTARI, M.PD. dan 

ELEN NURJANAH, M.PD., Pengembangan Media Infografis Interaktif 

Berbantuan Canva untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Biografi 

Dramawan Kelas X SMAN 1 Ngadiluwih, Skripsi, Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Syekh 

Wasil Kediri, 2026.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Infografis Interaktif, Menulis, Teks Biografi. 

Pembelajaran inovatif memanfaatkan ide dan teknologi terbaru untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Penggunaan media pembelajaran interaktif 

diperlukan agar materi lebih mudah dipahami, menarik, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, minat peserta didik kelas X 

SMAN 1 Ngadiluwih dalam menulis teks biografi masih rendah. Peserta didik juga 

mengalami kesulitan mengembangkan ide, sementara pendidik masih dominan 

menggunakan media konvensional seperti buku paket dan LKS. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan kelayakan dan efektivitas media pembelajaran infografis interaktif 

biografi dramawan berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan menulis peserta 

didik.  

Penelitian menggunakan metode research and development (R&D) dengan model 

ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Produk divalidasi oleh ahli media, ahli bahasa, dan praktisi materi, kemudian peserta 

didik memberikan respon terkait media. Media pembelajaran diuji dua kali melalui 

kelompok kecil yang berjumlah 5 peserta didik dan kelompok besar yang berjumlah 34 

peserta didik. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, pretest posttest, dan 

dokumentasi, lalu dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan teknik 

deskriptif persentase serta uji N-Gain.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media dinyatakan sangat layak dengan skor 

validasi ahli media 92%, praktisi materi 94%, dan ahli bahasa 88%. Respon peserta didik 

terhadap media mencapai 96%. Efektivitas media ditunjukkan melalui skor N-Gain 

kelompok kecil sebesar 0,8992 dan kelompok besar sebesar 0,8162 dengan kategori 

tinggi. Dengan demikian, media infografis interaktif berbantuan Canva efektif 

meningkatkan kemampuan menulis teks biografi peserta didik.  
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ABSTRACK 
 

Salsa Aprilia, (2026) Development of Interactive Infographic Media Assisted by Canva 

to Improve the Ability to Write Biographies of Playwrights of Class X of SMAN 

1 Ngadiluwih, Thesis, Indonesian Language Education Study Program, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training, Syekh Wasil State Islamic University Kediri. 

Supervisor: (I) Nurul Dwi Lestari, M.Pd. (II) Elen Nurjanah, M.Pd.,   

Keywords: Learning Media, Interactive Infographics, Writing, Biographical Text. 

Innovative learning utilizes the latest ideas and technologies to improve the 

quality of education. The use of interactive learning media is necessary to make the 

material easier to understand, more engaging, and increase student engagement. Based on 

interviews, the interest of 10th-grade students at SMAN 1 Ngadiluwih in writing 

biographical texts remains low. Students also experience difficulty developing ideas, 

while educators still predominantly use conventional media such as textbooks and student 

worksheets (LKS). This study aims to describe the feasibility and effectiveness of 

interactive infographic learning media for playwright biographies, aided by Canva, in 

improving students' writing skills. 

The research used a research and development (R&D) method with the ADDIE 

model, which includes the stages of analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. The product was validated by media experts, linguists, and material 

practitioners, then students provided responses regarding the media. The learning media 

was tested twice in a small group of 5 students and a large group of 34 students. Data 

were obtained through observation, interviews, questionnaires, pretests, posttests, and 

documentation, then analyzed qualitatively and quantitatively using descriptive 

percentage techniques and the N-Gain test. 

The results showed that the media was deemed highly suitable, with validation 

scores from media experts of 92%, material practitioners of 94%, and linguists of 88%. 

Student response to the media reached 96%. The media's effectiveness was demonstrated 

by the N-Gain score of 0.8992 for the small group and 0.8162 for the large group, 

categorized as high. Therefore, Canva-assisted interactive infographic media effectively 

improved students' biographical writing skills.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Inovasi pembelajaran merupakan suatu ide teknologi terbaru yang 

digunakan dalam proses pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kegiatan pengajaran di kelas guna mewujudkan target pengajaran yang diinginkan 

Rosyiddin (dalam Azwar et al., 2023:2). Sejalan dengan teori tersebut, inovasi 

pembelajaran menjadi suatu hal yang diperlukan dalam perkembangan zaman 

sekarang yang mewajibkan pelajar untuk penalaran analitis, kreatif, serta 

kolaboratif. Dengan demikian, pembelajaran inovatif ini dapat menjadi solusi 

terhadap beberapa permasalahan tentang pendidikan.  

Selain itu, pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang dirancang 

oleh pendidik guna suasana belajar yang bersifat baru, menarik, dan belum pernah 

digunakan dalam pembelajaran sebelumnya (Fakih et al., 2025:2). Sejalan dengan 

teori tersebut pembelajaran inovatif dapat diartikan pelajar dapat berpartisipasi 

aktif dalam berbagai aktivitas yang menstimulasi kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, serta mendorong mereka untuk menemukan solusi atas suatu 

permasalahan. Tujuannya bukan hanya menghasilkan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, namun juga menjadi upaya guna menuntaskan sebuah persoalan 

yang ada di dalam kelas. Dapat ditarik kesimpulan yakni, pembelajaran yang 

bersifat inovatif dapat dimaknai sebagai suatu proses pembelajaran yang disusun 

untuk memecahkan sebuah masalah pembelajaran dengan berkolaborasi dengan 

media yang belum pernah dibuat dan digunakan oleh pendidik sebelumnya. 
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Salah satu komponen penting dalam pembelajaran inovatif antara lain 

penggunaan alat perantara yakni media pembelajaran. Alat bantu dalam proses 

belajar mengajar disebut sebagai media pembelajaran (Septy Nurfadhillah et al., 

2021:245). Sehingga, dapat diuraikan bahwa media pembelajaran merupakan 

sebuah alat bantu yang berfungsi sebagai media menyalurkan pesan, informasi, 

dan materi pembelajaran secara efektif. Melalui penggunaan media pembelajaran, 

materi yang bersifat abstrak dapat dengan mudah dijelaskan dengan konkret 

sehingga para penerima yakni pelajar dapat memahami materi yang disampaikan 

tanpa adanya hambatan. Selain itu, media pembelajaran juga bertujuan untuk 

menarik minat, keterlibatan aktif dan menghadirkan kemenarikan kepada para 

pelajar guna terlibat aktif dalam proses belajar mengajar di kelas.  

Menurut Septy Nurfadhillah et al., (2021:246) Alat bantu pembelajaran 

merupakan salah satu bagian yang menjadi unsur dalam pembelajaran yang 

memegang peran yang cukup krusial dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Kegunaan alat bantu pengajaran juga dapat memberikan pengaruh bagi sesuatu 

yang dicapai oleh peserta didik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa alat bantu 

pengajaran mempunyai fungsi yang begitu penting dalam mendukung tercapainya 

tujuan pengajaran, alat bantu pengajaran berguna sebagai alat bantu untuk 

menyalurkan pesan, informasi, dan materi secara efektif. Selain itu, media juga 

dapat meningkatkan keikutsertaan peserta didik ketika proses belajar.  

Kurangnya daya tarik media pembelajaran yang digunakan pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar menyebabkan minat peserta didik menjadi rendah. Hal 

ini disebakan karena pendidik tetap bergantung terhadap media konvensional 

seperti menggunakan papan tulis, buku cetak (paket), LKS dan media gambar. 
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Sementara, pemanfaatan media berbasis teknologi belum berjalan optimal. 

Pendidik masih tergolong jarang sekali menggunakan perangkat teknologi seperti 

media pembelajaran interaktif, bahkan dapat dikatakan hampir tidak pernah 

memanfaatkannya dalam kegiatan pembelajaran. Padahal, fasilitas pendukung 

seperti media interaktif berbantuan Canva telah tersedia secara gratis dan dapat 

digunakan untuk menampilkan materi secara lebih interaktif. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan media pengajaran berbantuan teknologi interaktif yang 

bakir mendukung pendidik dalam menyalurkan bahan ajar dengan berhasil dan 

tepat guna.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMAN 1 Ngadiluwih dengan 

Guru Bahasa Indonesia, Ibu Lutfiatul Fauziah, S.Pd. Gr. pada 28 Januari 2026 

dalam kegiatan menulis peserta didik merasa bahwa menulis di kertas cukup 

membosankan, kegiatan menulis hanya dilakukan dengan cara menyalin langsung 

dari buku LKS untuk menjawab soal, adanya perbedaan minat dalam kegiatan 

menyelesaikan menulis teks biografi secara utuh sebagian peserta didik 

membuktikan dengan adanya antusias yang tinggi untuk menulis dan 

menyelesaikan tugasnya namun sebagian lainnya masih merasa kesusahan dalam 

mengembangan ide ke dalam susunan karangan teks biografi secara utuh. Dari 

segi hasil tulisan, ditemukan adanya berbagai kelemahan seperti kesalahan dalam 

penerapan struktur teks biografi, ketidakteraturan dalam menguraikan peristiwa 

penting yang dialami tokoh, penggunaan huruf kapital, penerapan tanda baca, 

penerapan kata yang menyimpang dengan standar kaidah yang berlaku, serta gaya 

penulisan yang cenderung monoton. Sehingga, dengan kondisi tersebut 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik sehingga belum memenuhi kriteria 
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keberhasilan yang diharapkan. Selain itu, diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran di kelas beliau pernah menggunakan media Kahoot, Quizizz, dan 

LKS.  

Selain itu, berdasarkan hasil angket peserta didik pembelajaran Bahasa 

Indonesia sering kali menimbulkan rasa jenuh bagi peserta didik, terutama pada 

materi penulisan teks biografi yang dianggap kurang menarik. Banyak peserta 

didik juga menghadapi kesulitan ketika harus menemukan gagasan, menentukan 

gagasan awal, mengembangkan isi teks biografi secara runtut, penggunaan bahasa 

yang sesuai, serta menempatkan tanda baca dan kata serapan dengan tepat. Peserta 

didik juga merasa lebih mudah menulis teks biografi melalui media pembelajaran 

yang disertai contoh dan praktik langsung, serta menilai bahwa media 

pembelajaran membantu mereka dalam memahami penulisan teks biografi.  

Selama ini, media pembelajaran yang dimanfaatkan oleh pendidik masih 

minim sehingga didominasi dan bergantung pada sumber belajar yang terbatas, 

terutama pada buku paket, LKS, dan papan tulis. Pelajar juga menyatakan lebih 

mudah memahami materi apabila dikemas dalam bentuk teks dan disertai 

penjelasan langsung. Selain itu, peserta didik mempunyai harapan terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya menulis teks biografi dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif. Peserta didik berharap pendidik 

dapat memberikan contoh terlebih dahulu sebelum peserta didik diberikan tugas 

untuk mencoba menulis sendiri.  

Melalui pembelajaran tersebut, pelajar berharap cakap menciptakan teks 

biografi dengan baik dan benar, tidak merasakan kebingungan dalam menentukan 

ide, serta tidak kesulitan dalam menentukan tanda baca dan kata serapan. Peserta 
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didik juga berharap pembelajaran menulis teks biografi dengan media interaktif 

menjadi menarik dan mudah dimengerti, sehingga hal tersebut dapat memberikan 

rangsangan kepada pelajar untuk berpikir lebih kreatif dalam belajar. 

Pemanfaatan Canva dalam pembuatan media pembelajaran bertujuan untuk 

menghadirkan media yang mampu memvisualisasikan materi secara lebih jelas 

dan menarik. Banyak konsep pembelajaran yang sulit dipahami apabila hanya 

dijelaskan melalui teks, sehingga kehadiran visualisasi menjadi sangat penting 

untuk memfasilitasi kebutuhan peserta didik serta sebagai bentuk dukungan 

terhadap peserta didik dalam proses belajar yang lebih mendalam. Dengan 

memanfaatkan Canva, pendidik dapat merancang beragam media pembelajaran 

yang bervariasi, kreatif, dan informatif agar materi yang disampaikan menjadi 

lebih jelas, nyata, dan lebih mudah dimengerti Naibaho & Nurjannah (dalam 

Ganeswara, 2025:58).  

Media pembelajaran infografis interaktif berbantuan Canva juga menjadi 

salah satu alternatif yang sangat relevan dan inovatif di era digital, terutama 

karena selaras dengan tuntutan pembelajaran modern yang menekankan 

kreativitas, pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi Naibaho & Nurjannah (dalam 

Ganeswara, 2025:58). Walaupun terdapat banyak aplikasi lain yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung berlangsungnya kegiatan pembelajaran, Canva 

memiliki keunggulan tersendiri. Aplikasi ini lebih mudah dioperasikan, praktis, 

serta memiliki antarmuka yang ramah pengguna, sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh berbagai kalangan usia. Fleksibilitas dan kelengkapan fitur yang tersedia 

menjadikan Canva sebagai media pembelajaran digital yang menarik, efektif, dan 

banyak dipilih oleh pendidik. 
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Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa meskipun sebagian besar penelitian sama-sama 

mengembangkan media pembelajaran berbentuk infografis dengan metode 

penelitian Research and Development (R&D), masih terdapat celah penelitian 

(research gap) yang belum terisi secara optimal. Penelitian-penelitian sebelumnya 

umumnya mengembangkan infografis dalam bentuk statis, buku infografis, atau 

pamflet yang berfungsi sebagai media penyajian informasi satu arah dan belum 

memanfaatkan potensi interaksi digital secara maksimal. Selain itu, fokus materi 

yang dikembangkan dalam penelitian terdahulu masih terbatas pada mata 

pelajaran tertentu seperti Sejarah Kebudayaan Islam, IPA, IPS, Geografi, serta 

jenis teks Bahasa Indonesia seperti teks berita, teks eksposisi, dan teks cerita 

pendek, yang difokuskan terhadap upaya mengoptimalkan pemahaman sekaligus 

menunjang prestasi belajar peserta didik.  

Jika dibandingkan dengan kajian leteratur yang digunakan yang mana sama-

sama mengembangkan media pembelajaran infografis dalam penelitian ini 

memiliki kebaruan berupa infografis interaktif, yang berbeda secara mendasar 

dari infografis pada umumnya yang mana infografis pada umumnya bersifat statis 

dan hanya menyajikan informasi visual satu arah. Namun, peneliti menghadirkan 

infografis interaktif yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara 

langsung melalui fitur klik pada berbagai elemen, hingga pelajar mampu 

mengeksplorasi materi dengan mendalkan kemampuannya sendiri tanpa 

bergantung pada bantuan orang lain. Apabila dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu, sebagian besar penelitian tersebut cenderung menggunakan infografis 

sebagai media visual pendukung tanpa interaktivitas, media ini menghadirkan 
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kegiatan pembelajaran yang menghasilkan pengalaman belajar yang lebih baik, 

aktif, dan partisipatif. Selain itu, sarana penunjang kegiatan belajar dalam bentuk 

infografis interaktif ini memuat sebelas tokoh biografi dramawan Indonesia yang 

disajikan secara ringkas, sistematis, dan kontekstual sebagai sumber belajar 

utama. Selain itu, infografis interaktif ini juga terintegrasi dengan berbagai 

platform pembelajaran digital seperti Educaplay dan Zepquiz dalam satu media 

terpadu, sehingga peserta didik tidak perlu berpindah aplikasi saat mengakses 

materi, latihan, maupun evaluasi.  

Keunggulan lain dari media ini terletak pada penyajian materi yang 

mengombinasikan unsur visual dan audiovisual, yang bukan hanya sebatas namun 

juga membantu pelajar dalam memahami konsep secara lebih mudah, sekaligus 

memperdalam tingkat pemahaman serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

kegiatan pembelajaran menulis teks biografi. Di samping itu, pada lokasi 

penelitian guru pengampu Bahasa Indonesia juga belum pernah menggunakan 

media infografis interaktif seperti yang peneliti kembangkan. Sehingga dengan 

demikian, media infografis interaktif yang dikembangkan tidak sekadar 

menyajikan informasi, melainkan berfungsi sebagai sarana pembelajaran inovatif 

yang mengintegrasikan interaktivitas, multimodalitas, dan kemudahan akses, 

sehingga mempunyai kemungkinan untuk dapat berkembang lebih luas dalam 

upaya memperbaiki kualitas proses maupun hasil yang diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran dibandingkan media pembelajaran konvensional maupun infografis 

statis.  

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, peneliti mengembangkan media 

pembelajaran sebagai bagian dari penelitian yang dilakukan guna menunjukkan 
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bahwa media ini unggul dalam hal kelengkapan menu, kedalaman materi 

biografis, fitur interaktif multisensorik, estetika desain, serta orientasi pada 

pembelajaran modern. Hal ini menjadikan penelitian sang peneliti bukan hanya 

berbeda, tetapi juga memberikan kontribusi baru yang lebih relevan dan 

substansial dalam pengembangan media pembelajaran infografis interaktif. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, peneliti memiliki 

ketertarikan untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran infografis 

interaktif biografi dramawan berbantuan Canva untuk meningkatkan kemampuan 

menulis kelas X SMAN 1 Ngadiluwih. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan kelayakan dan efektivitas terhadap penggunaan media 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran digital yang inovatif dan interaktif. 

Diharapkan dengan adanya pengembangan media pembelajaran infografis 

interatktif berbantuan Canva ini mampu menghadirkan suasana belajar yang 

disusun dengan pendekatan yang lebih interaktif guna meningkatkan keterlibaran 

pengguna dalam proses pembelajaran bersamaan dengan kemajuan dan perubahan 

zaman yang terus berkembang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas, terdapat dua fokus 

permasalahan utama yang menjadi kajian dalam penelitian ini, yakni sebagai 

berikut.  

1. Bagaimana kelayakan pengembangan media pembelajaran infografis 

interatktif berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan menulis 

biografi dramawan kelas X SMAN 1 Ngadiluwih? 
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2. Bagaimana efektivitas pengembangan media pembelajaran infografis 

interatktif berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan menulis 

biografi dramawan kelas X SMAN 1 Ngadiluwih? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan focus penelitian yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

mempunyai beberapa tujuan yang hendak dicapai, yakni sebagai berikut: 

1. Untuk menguaraikan kelayakan pengembangan media pembelajaran 

infografis interatktif berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan 

menulis biografi dramawan kelas X SMAN 1 Ngadiluwih. 

2. Untuk menguraikan efektivitas pengembangan media pembelajaran infografis 

interatktif berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan menulis 

biografi dramawan kelas X SMAN 1 Ngadiluwih. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dirancang dalam penelitian ini adalah sebuah media 

pembelajaran dengan karakteristik atau spesifikasi produk sebagai berikut:  

1. Infografis digital dengan ukuran desain 864 x11101 piksel dan berorintasi 

vertical (portrait).  

2. Infografis dramawan ini menggunakan jenis huruf Lilita One untuk judul dan 

subjudul serta huruf Roboto Slab untuk isi teks. 

3. Infografis dramawan ini menggunakan ukuran huruf 50 pt untuk judul, 20 pt 

untuk subjudul, 16 pt untuk judul uaraian, dan 13 pt untuk uraian.  

4. Infografis dramawan ini menggunakan Bahasa Indonesia baku yang 

komunikatif dan sesuai dengan EYD versi V yang berlaku. 
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5. Infografis terdiri atas sebelas infografis yang masing-masing memuat 

biografi tokoh dramawan Indonesia. 

6. Infografis ditujukan untuk peserta didik SMA/SMK kelas X pada materi teks 

biografi mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

7. Infografis disajikan dalam format digital PNG/JPG sehingga mudah diakses 

dan digunakan melalui perangkat handphone, laptop, maupun tablet. 

8. Infografis tokoh dramawan indonesia sebagai contoh role model untuk ide 

menulis teks biografi dramawan. 

9. Infografis dramawan ini memuat delapan point informasi antara lain memuat 

uraian singkat (latar belakang hidup), riwayat pendidikan, karier, 

penghargaan, karya terkenal, keunikan karya, gaya kepenulisan, dan memuat 

ciri khas tokoh. 

10. Infografis dirancang dengan konsep visual bernuansa vintage atau kertas 

klasik untuk menciptakan kesan estetik dan menarik. 

11. Infografis dramawan ini didominasi oleh warna coklat, krem, dan beige serta 

dipadukan dengan aksen warna floral guna meningkatkan daya tarik visual 

media. 

12. Infografis ini didukung ilustrasi dekoratif seperti bunga dan ornamen klasik 

untuk memperkuat tampilan visual infografis. 

13. Infografis dramawan ini dilengkapi dengan foto tokoh dramawan sebagai 

elemen visual utama untuk memperkuat identitas tokoh yang dibahas. 

14. Infografis dramawan ini disajikan dan terintegrasi secara utuh dalam media 

pembelajaran infografis interaktif berbantuan Canva. 



11 
 

 
 

E. Pentingnya Penelitian & Pengembangan 

Media pembelajaran berupa infografis interaktif berbantuan Canva 

dikembangkan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 

biografi dapat digunakan sebagai salah satu upaya yang dilakukan pendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Beberapa alasan yang menunjukkan 

pentingnya pengembangan media pembelajaran infografis interaktif adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Melalui pengembangan media ini menyediakan peluang bagi peneliti 

untuk menambah wawasan dan keterampilan dalam bidang teknologi 

pendidikan, khususnya dalam menyusun media interaktif digital dalam 

pendidikan. 

2. Bagi pendidik 

Dengan adanya media pembelajaran infografis interaktif memberikan 

alternatif kegiatan pembelajaran di kelas agar lebih atraktif dan fleksibel. 

Dengan adanya media pendidik dapat menyajikan berbagai materi yang 

mampu diselaraskan terhadap bahan ajar saat itu. Selain itu, melalui 

penggunaan media pembelajaran memudahkan pendidik dalam mengelola 

materi, tugas, dan evaluasi secara sistematis.  

3. Bagi siswa 

Media pembelajaran infografis interaktif nantinya akan memberikan 

peristiwa belajar yang dirasakan oleh pelajar menjadi lebih menyenangkan 

serta mampu menumbuhkan ketertarikan dalam proses pembelajaran. Oleh 
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karna itu, adanya media pembelajaran ini pelajar mampu melatih kemampuan 

berpikir kritis dan mendorong mereka terlibat secara aktif.  

4. Bagi sekolah 

Sarana belajar infografis interaktif merupakan salah satu alat peraga yang 

inovatif yang mana mampu menghasilkan kondisi belajar mengajar yang 

dinamis, imajinatif, dan bervariasi. Selain itu, dengan adanya sarana belajar 

ini mampu memberikan dukungan bagi pigak sekolah dalam meningkatkan 

pemahaman mengenai pemanfaatan media pada proses pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan mempertimbangkan 

sejumlah asumsi serta keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. Adapun asumsi 

dan keterbatasan yang menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Asumsi penelitian: 

a. Proses mengembangkan media ini perlu divalidasi oleh dosen dan guru 

yang mempunyai pengalaman mengajar serta keahlian di bidangnya. 

b. Didasarkan pada hasil uji media pembelajaran interaktif interaktif 

dianggap mampu memberikan pengaruh positif terhadap proses 

pembelajaran, khususnya dalam memaksimalkan pemahaman pelajar 

terhadap materi teks biografi. 

c. Media ini dirancang untuk mendukung aktivitas belajar secara kolaboratif. 

Dengan demikian, dianggap pemanfaatan media menunjukkan bahwa 

media tersebut mampu dimanfaatkan sebagai sarana yang mendukung 
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proses pembelajaran secara efektif mendorong kerja sama antarsiswa, 

meningkatkan kemampuan komunikasi, serta menumbuhkan 

keterampilan sosial dan tanggung jawab secara individu. 

2. Batasan penelitian: 

a. Media pembelajaran infografis interaktif hanya berisi materi teks biografi. 

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas X-9 SMAN 1 

Ngadiluwih. 

c. Uji coba hanya dilakukan di SMAN 1 Ngadiluwih.  

d. Diperlukan koneksi internet ketika mengakses media pembelajaran 

infografis interaktif.  

e. Tokoh yang digunakan sebagai penulisan teks biografi adalah tokoh 

dramawan Indonesia. 

G. Definisi Istilah atau Definisi Oprasional 

Definisi operasional dirumuskan guna mencegah munculnya kesalah pahaman 

maupun penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah utama yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

1. Pengembangan Media 

Pengembangan diartikan sebagai sarana, perangkat, ataupun teknologi 

yang dirancang secara khusus untuk dimanfaatkan oleh seseorang dalam 

menunjang suatu kegiatan pendidik guna menyampaikan materi 

pembelajaran.  

2. Canva 

Canva merupakan platform desain daring yang memungkinkan guru 

merancang berbagai bentuk media pembelajaran, karena menyediakan 
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beragam pilihan desain grafis mulai dari presentasi, poster, spanduk, flyer, 

hingga fitur penyuntingan foto sehingga dapat memudahkan pendidik dalam 

menghasilkan sumber belajar yang menarik dan informatif. 

3. Infografis  

Infografis merupakan bentuk media yang menyajikan informasi dalam 

bentuk gambar sehingga dapat menyederhanakan data, berita, maupun 

informasi agar mudah dipahami dan dimengerti dengan cepat oleh 

pembacanya.  

4. Teks Biografi 

Teks biografi termasuk dalam jenis teks naratif yang memuat cerita 

mengenai perjalanan kehidupan seseorang, perjuangan hingga riwayat hidup 

seseorang secara fakta. Teks biografi pada umumnya menggambarkan 

perjalanan hidup, perjuangan, prestasi, serta beberapa nilai keteladanan dari 

tokoh yang akan ditulis yang bertujuan sebagai bentuk inspirasi kepada sang 

pembaca.  

5. Dramawan  

Dramawan adalah sastrawan atau seniman yang berkarya dalam bidang 

drama, khususnya menulis naskah drama atau menghasilkan karya teater yang 

menggambarkan kehidupan manusia melalui dialog dan pementasan. 

H. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu bertujuan untuk menghindari kesamaan dengan 

penelitian tersebut, peneliti menyajikan beberapa kajian yang memiliki kemiripan 

dengan penelitian yang sedang dikerjakan, antara lain berikut ini: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Yayanti dkk. (2024) dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Infografis Berbasis Gambar 

Menggunakan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Puisi Kelas IV Sekolah Dasar pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia” menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan model ADDIE. Media pembelajaran infografis 

yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli penyajian 

dengan hasil validasi masing-masing sebesar 0,70 pada aspek materi dengan 

kategori layak, 0,90 pada aspek bahasa dengan kategori sangat layak, dan 0,80 

pada aspek penyajian dengan kategori sangat layak. Selain itu, hasil uji 

kepraktisan berdasarkan respon guru dan peserta didik menunjukkan 

persentase sebesar 88,5% dengan kategori positif. Hasil uji efektivitas melalui 

pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis 

puisi peserta didik, dengan hasil uji N-gain yang didominasi kriteria sedang 

dan tinggi serta nilai signifikansi 0,43 < 0,05. Dengan demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran infografis berbasis 

gambar layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis puisi, karena mampu 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik secara signifikan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Husnul Khotimah Harahap dan Edi 

Saputra (2025) dengan judul “Pengembangan Media Infografis untuk 

Meningkatkan Kemampuan Memahami Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Halongonan” menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan model ADDIE. Media infografis yang 
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dikembangkan divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa dengan 

perolehan skor masing-masing sebesar 89% pada aspek media, 91% pada 

aspek materi, dan 97% pada aspek bahasa yang termasuk dalam kategori 

sangat valid. Selain itu, hasil uji kepraktisan berdasarkan angket respon guru 

dan peserta didik memperoleh persentase sebesar 92% dengan kategori sangat 

praktis. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

memahami teks berita siswa, yang ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata 

dari 49,88 pada pretest menjadi 83,5 pada posttest serta capaian N-Gain yang 

didominasi kategori tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran infografis sangat layak, praktis, dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks 

berita, karena mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap unsur 

5W+1H secara signifikan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawati A. Lasman, Nurfaika, dan Wiwin 

Kobi (2025) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Geografi 

Berbentuk Buku Infografis pada Materi Siklus Hidrologi Kelas X SMA 

Negeri 1 Bukal” menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Media yang dikembangkan 

berupa buku infografis dan divalidasi oleh ahli materi, ahli media, serta guru 

mata pelajaran Geografi. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 

76% dengan kategori valid, validasi ahli media memperoleh persentase 85% 

dengan kategori sangat valid, dan validasi guru mata pelajaran memperoleh 

persentase 86% dengan kategori sangat baik. Selain itu, hasil uji kepraktisan 

berdasarkan angket respon peserta didik memperoleh persentase 83% dengan 
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kategori baik. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbentuk buku infografis layak dan praktis digunakan dalam 

pembelajaran Geografi, khususnya pada materi siklus hidrologi, karena 

mampu meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik serta memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan sistematis. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, Susanti Sufyadi, dan Agus Hadi 

Utama (2023) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Infografis untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII pada Materi 

Berkorespondensi dalam Surat Menyurat di SMP Negeri 15 Banjarmasin” 

yang dimuat dalam Journal of Instructional Technology menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model 

Borg and Gall yang dimodifikasi menjadi tujuh tahapan. Media yang 

dikembangkan berupa infografis berbentuk poster yang dapat digunakan 

secara langsung maupun dibagikan dalam format digital. Hasil validasi oleh 

dua ahli media memperoleh persentase sebesar 95,21% dengan kategori 

sangat layak, sedangkan validasi oleh dua ahli materi memperoleh persentase 

sebesar 91,11% dengan kategori sangat layak. Uji coba produk dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu one by one dengan rata-rata 78,66% (kategori 

menarik), kelompok kecil sebesar 84,13% (sangat menarik), dan kelompok 

besar sebesar 86,94% (sangat menarik). Selain itu, hasil belajar siswa 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, ditunjukkan dari rata-rata 

nilai pretest 60,5 menjadi 82,6 pada posttest, dengan hasil uji-t thitung > ttabel 

(3,166 > 1,746). Dengan demikian, media pembelajaran berbasis infografis 

yang dikembangkan dinyatakan sangat layak, menarik, dan efektif dalam 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada materi berkorespondensi dalam surat 

menyurat. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ervin Dwi Anggun T.I.A, dkk. (2023) dengan 

judul “Pengembangan Media Infografis Untuk Pembelajaran Teks Cerita 

Pendek” menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model ADDIE yang diadaptasi dari Dick & Carey. 

Media pembelajaran infografis berbentuk "Pamflet" yang dikembangkan 

divalidasi oleh berbagai ahli dengan perolehan persentase masing-masing 

sebesar 87% pada aspek materi/isi, 94% pada aspek media, dan 93% pada 

aspek kebahasaan, yang semuanya termasuk dalam kategori layak dan sangat 

valid. Selain itu, hasil penilaian dari ahli praktisi memperoleh persentase 

sebesar 97% dan hasil uji coba pengguna (siswa) memperoleh 93% dengan 

kategori sangat layak. Hasil uji coba kelompok kecil juga menunjukkan bahwa 

media ini sangat efektif dengan persentase 90% dan mampu mencapai tingkat 

minat belajar siswa sebesar 91% dalam kriteria tinggi. Dengan demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran infografis ini sangat 

layak dan valid digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pada materi teks cerita pendek, karena mampu mempermudah akses belajar 

siswa melalui perangkat digital dan meningkatkan minat belajar mereka secara 

signifikan. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Vina Nur Afianah (2023) dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Infografis Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Ski) 

Kelas 3 Mi Al-Karim Surabaya” menggunakan metode penelitian dan 
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pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE. Media 

pembelajaran infografis yang dikembangkan divalidasi oleh ahli media, ahli 

materi, dan praktisi pembelajar dengan hasil rata-rata validasi masing-masing 

sebesar 84,7% pada aspek media, 85% pada aspek materi, dan 90% dari 

praktisi pembelajar yang termasuk dalam kategori sangat valid dan layak 

digunakan. Selain itu, hasil uji efektivitas menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 melalui uji independent sample t-test, yang menandakan 

adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian, media pembelajaran infografis dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI). 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Riva Winda Sari (2022) dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Infografis pada Materi Pemanasan 

Global untuk Siswa Kelas VII di SMP/MTs” menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development) dengan model 4D yang 

meliputi tahap define, design, dan develop. Media pembelajaran infografis 

yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi 

(guru) dengan perolehan skor validasi masing-masing sebesar 98% pada aspek 

materi, 89% pada aspek media, dan 90% pada aspek praktisi, sehingga 

termasuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan. Selain itu, hasil 

uji respons peserta didik pada uji coba skala kecil memperoleh persentase 

sebesar 91% dan uji coba skala besar sebesar 88% dengan kriteria sangat 

menarik. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran infografis sangat layak dan praktis digunakan dalam 
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pembelajaran IPA, khususnya pada materi pemanasan global, karena mampu 

meningkatkan minat dan ketertarikan belajar peserta didik. 

TABEL 1. 1 PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN 

No. Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Yayanti dkk. (2024) 

dengan judul 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Infografis 

Berbasis Gambar 

Menggunakan Model 

Project Based Learning 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis 

Puisi Kelas IV Sekolah 

Dasar pada Pelajaran 

Bahasa Indonesia” 

Sama-sama 

mengembangkan media 

pembelajaran infografis 

dan menggunakan 

metode R&D model 

ADDIE. Keduanya juga 

bertujuan meningkatkan 

keterampilan menulis. 

Terletak pada jenis teks dan 

jenjang pendidikan. 

Yayanti dkk. berfokus pada 

keterampilan menulis puisi 

siswa kelas IV SD. 

2. Putri Husnul Khotimah 

Harahap dan Edi Saputra 

(2025) dengan judul 

“Pengembangan Media 

Infografis untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Memahami 

Teks Berita Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 3 

Halongonan” 

Sama-sama 

mengembangkan media 

infografis. 

Berfokus pada materi teks 

berita, menggunakan model 

4D. 

3. Sulistiawati A. Lasman, 

Nurfaika, dan Wiwin 

Kobi (2025) dengan 

judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Geografi Berbentuk 

Buku Infografis pada 

Materi Siklus Hidrologi 

Kelas X SMA Negeri 1 

Bukal” 

Sama-sama 

mengembangkan media 

infografis.  

Berfokus pada mata 

pelajaran geografi.  

4. Nurhayati, Susanti 

Sufyadi, dan Agus Hadi 

Utama (2023) 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis 

Infografis untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII 

pada Materi 

Berkorespondensi dalam 

Surat Menyurat di SMP 

Negeri 15 Banjarmasin” 

Sama-sama 

menggunakan metode 

(R&D) untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran berbasis 

infografis pada teks 

Bahasa Indonesia. Lalu, 

sama-sama melakukan 

proses validasi ahli 

materi, media dan uji 

coba untuk mengetahui 

tingkat kelayakan dan 

efektivitas.  

 Terletak pada model 

pengembangan (Borg and 

Gall), bentuk produk, dan 

focus penelitian.  

5. Ervin Dwi Anggun 

T.I.A, dkk. (2023) 

dengan judul 

“Pengembangan Media 

Infografis Untuk 

Sama-sama 

menggunakan metode 

Research and 

Development (R&D) 

untuk mengembangkan 

Penelitian Ervin Dwi 

Anggun dkk. berfokus pada 

pengembangan infografis 

“Pamflet” untuk 

meningkatkan pemahaman 
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No. Penelitian Persamaan Perbedaan 

Pembelajaran Teks 

Cerita Pendek” 

media pembelajaran 

berbasis infografis 

dengan bantuan aplikasi 

Canva. Selain itu, 

berfokus pada lingkup 

mata pelajaran Bahasa 

Indonesia guna 

menghasilkan media 

yang valid dan layak 

digunakan di kelas. 

unsur pembangun teks 

cerita pendek bagi siswa 

kelas XI MIA MA Jabal 

Nuur, sedangkan penelitian 

ini mengembangkan 

infografis interaktif 

mengenai biografi 

dramawan untuk 

meningkatkan kemampuan 

menulis siswa kelas X 

SMAN 1 Ngadiluwih. 

6. Vina Nur Afianah (2023) 

dengan judul 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Infografis 

Untuk  

Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (Ski) 

Kelas 3 Mi Al-Karim 

Surabaya” 

Sama-sama 

menggunakan metode 

Research and 

Development (R&D) 

dengan model ADDIE 

serta mengembangkan 

media pembelajaran 

berbentuk infografis. 

Selain itu, kedua 

penelitian juga sama-

sama melakukan uji 

kelayakan melalui 

validasi ahli dan uji 

efektivitas. 

Fokus materi dan tujuan 

pembelajaran. Penelitian 

Vina berfokus pada mata 

pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) 

untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa MI. 

7. oleh Riva Winda Sari 

(2022) dengan judul 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Infografis 

pada Materi Pemanasan 

Global untuk Siswa 

Kelas VII di SMP/MTs” 

Memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini 

dalam penggunaan 

metode R&D dan 

pengembangan media 

infografis sebagai produk 

pembelajaran. Lalu juga 

melakukan validasi ahli 

materi, ahli media, dan 

praktisi. 

Model pengembangan dan 

bidang studi. Penelitian 

Riva menggunakan model 

4D dan diterapkan pada 

pembelajaran IPA materi 

pemanasan global di 

SMP/MTs, 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berakar dari bahasa Latin medium yang bermakna perantara. 

Dengan demikian, media dapat dimaknai sebagai alat atau sarana yang 

digunakan untuk menyalurkan informasi dari pengirim kepada penerima 

(Pagarra H & Syawaludin, 2022:5). Mengacu pada teori tersebut, media dapat 

dijelaskan sebagai perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

atau pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam ranah pendidikan, media 

berfungsi sebagai sarana pendukung yang memfasilitasi interaksi komunikasi 

antara guru dan peserta didik sehingga penyampaian materi dapat 

berlangsung secara lebih efektif dan efisien.  

Melalui pemanfaatan media, konsep-konsep yang bersifat abstrak dapat 

diubah menjadi bentuk yang lebih nyata, menarik, serta mudah dipahami 

(Pagarra H & Syawaludin, 2022:5). Di samping itu, penggunaan media turut 

membantu meningkatkan fokus, partisipasi aktif peserta didik, serta 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, bentuk media pembelajaran tentu semakin beragam 

mulai dari media konvensional hingga media digital interaktif yang 

memanfaatkan perangkat teknologi modern. Dengan demikian, media 

mempunyai peran dalam menciptakan proses belajar yang menekankan 
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interaksi efektif, mendorong kreativitas, serta berfokus pada peran aktif 

peserta didik. 

Konsep media pembelajaran pada dasarnya harus mempunyai dua unsur 

utama, yakni software dan hardware (Pagarra H & Syawaludin, 2022:6). 

Bahan ajar berupa teks, suara, animasi video yang dirancang untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Semestara unsur hardware berfungsi sebagai media 

yang dimanfaatkan untuk menyalurkan informasi atau pesan kepada pihak 

lain tersebut kepada peserta didik seperti proyektor, computer, handphone, 

dan laptop. Kedua hal ini tentu saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, 

karena keberhasilan suatu media pembelajaran sangat bergantung pada 

kesesuaian isi materi dan alat penyampaiannya. Dengan adanya perpaduan 

yang seimbang antara keduannya, maka akan tercipta media pembelajaran 

yang dirancang untuk menghadirkan proses belajar yang lebih menarik dan 

interaktif sehingga dapat mendorong peningkatan capaian belajar peserta 

didik. 

Seiring dengan kemajuan yang terjadi, media pembelajaran tidak lagi 

sekadar dimanfaatkan sebagai sarana pendukung bagi guru dalam 

menyampaikan materi, tetapi juga menjadi sumber belajar mandiri bagi 

peserta didik Riyana (dalam Hasan et al.,2021:27). Peran media pembelajaran 

saat ini semakin luas karena mampu menyediakan berbagai informasi, 

referensi, dan pengalaman belajar yang memungkinkan akses tanpa batas 

waktu dan tanpa terikat lokasi. Peserta didik tidak lagi sepenuhnya 

bergantung pada penjelasan pendidik di kelas, namun dapat mencari dan 

memperdalam materi melalui media yang interaktif dan menarik, seperti 
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video pembelajaran di youtube, simulasi digital di Quizizz, situs web edukatif 

seperti ruang guru, dan beberapa aplikasi interaktif lainnya. Dengan 

demikian, media pembelajaran bukan hanya mendukung efektivitas 

penyampaian materi, namun juga menumbuhkan kemandirian belajar, 

kreativitas, kemampuan peserta didik dalam menelaah dan memahami konsep 

pembelajaran secara mendalam.  

Berangkat dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

media pembelajaran memegang peranan yang sangat krusial dalam kegiatan 

belajar mengajar. Hal ini disebabkan media pembelajaran berfungsi sebagai 

alat untuk menyalurkan informasi dari guru kepada peserta didik, sehingga 

materi yang disampaikan dapat dipahami secara lebih efisien, menarik 

perhatian, serta memberikan makna yang lebih mendalam. Dengan demikian, 

pemanfaatan media pembelajaran yang tepat sasaran dapat meningkatka 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

2. Tujuan Media Pembelajaran 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran di sekolah baik dalam 

kegiatan belajar secara individu maupun kelompok, secara umum mempunyai 

capaian pembelajaran. Menurut Kemp dan Dayton (dalam Pagarra H & 

Syawaludin, 2022:13) dalam pemakaian media, ada tiga hal pokok yang 

menjadi tujuan  pembelajaran, antara lain berikut ini: 

a. Menyampaikan sebuah informasi, salah satu tujuan dibuatnya media 

pembelajaran antara lain untuk sarana penyampaian sebuah informasi 

dari satu orang ke orang lainnya. Informasi yang dimaksud antara lain 

sebuah bahan pembelajaran yang nantinya disampaikan oleh guru 
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kepada siswa di dalam kelas. Penyampaian informasi ini dapat 

dilakukan dengan media autentik atau media visual yang berbasis 

teknologi. Seorang pendidik tentu dapat dengan mudah memilih ingin 

menggunakan media pembelajaran berfungsi sebagai sarana visual 

untuk menyampaikan informasi kepada siswa melalui apa, pendidik 

dapat terlebih dahulu membuat media autentik atau berbentuk fisik 

atau bisa juga menggunakan sebuah media yang berbasis daring 

seperti menampilkan video pembelajaran, web, powerpoint interaktif 

dsb.  

b. Memotivasi, motivasi menjadi salah satu unsur yang memiliki peranan 

penting dalam diri peserta didik. Sebab, ketika motivasi belajar sudah 

tidak dimiliki, peserta didik cenderung kehilangan semangat sehingga 

aktivitas pembelajaran pun tidak berjalan secara optimal, dan 

menyepelekan pendidikan. Motivasi juga sebagai aspek yang 

mendukung berhasilnya sebuah proses pembelajaran. Karena hal 

tersebut akan mempengaruhi tercapai atau tidaknya tujuan yang ingin 

dicapai.  

c. Menciptakan aktivitas belajar, pembelajaran bermakna tentu akan 

memberikan keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat tercermin 

dari pengalaman belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Dalam 

kurikulum merdeka peserta didik diharapkan dapat belajar sekaligus 

mendapatkan pengalaman yang mana dapat mereka terapkan di 

kehidupan nyata. Diharapkan di segala pembelajaran dimaksudkan 

untuk menciptakan segala kegiatan belajar yang nantinya dapat 
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memberikan pengalaman belajar pada siswa. Kegiatan ini juga dirasa 

menarik karena akan menghadirkan tantangan tersendiri bagi pendidik 

dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam, 

tetapi juga di luar kelas. dapat bereksplorasi ke luar sekolah. 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Peran media pembelajaran berfungsi sebagai alat sekaligus penghubung 

yang digunakan untuk menunjang berlangsungnya proses pembelajaran. 

penyampaian materi antara pendidik dan peserta didik mempunyai beragam 

fungsi. Menurut (Pagarra H & Syawaludin, 2022:16) fungsi media 

pembelajaran diantaranya berikut ini: 

a. Media pembelajaran berfungsi untuk memusatkan fokus perhatian 

peserta didik. 

b. Media pembelajaran berfungsi untuk pemicu semangat dan motivasi 

bagi peserta didik.  

c. Media pembelajaran berfungsi supaya isi pembelajaran yang diberikan 

dapat dipahami dengan baik.  

d. Media pembelajaran berfungsi agar peserta didik lebih aktif 

memberikan tanggapan atau berpartisipasi.  

4. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Pagarra H & Syawaludin, 2022:20) 

media pembelajaran mempunyai sejumlah manfaat dalam menunjang proses 

pembelajaran peserta didik, antara lain berikut ini: 
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a. Melalui penggunaan media pembelajaran diharapkan menimbulkan 

suasana pembelajaran yang dirancang untuk menggugah perhatian, 

ketertarikan, serta rasa penasaran peserta didik. 

b. Digunakan sebagai sarana pembelajaran agar konsep yang 

disampaikan menjadi lebih terang, sehingga peserta didik lebih mudah 

memahaminya dalam proses penguasaan materi hingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan. 

c. Dengan menggunakan media pembelajaran maka metode yang akan 

dipakai oleh pendidik juga akan bervariasi, dengan begitu peserta didik 

tidak akan merasakan bosan.  

d. Dengan adanya media pembelajaran proses pembelajaran tentu akan 

berpusat kepada peserta didik, sehingga lebih banyak berkolaborasi 

antara satu peserta didik dan peserta didik yang lain.   

B. Infografis 

1. Pengertian Infografis 

Kata infografis merupakan gabungan dari kata information dan graphics 

yang memiliki arti sebagai ilustrasi yang bertujuan untuk menyampaikan 

beberapa informasi, data, berita, dan materi secara rinci dan lebih mendalam 

sehingga mudah dipahami (Yati, 2019:23). Sejalan dengan teori tersebut 

dapat diuraikan bahwa infografis merupakan sebuah ilustrasi yang bertujuan 

untuk menjelaskan suatu informasi, data, berita, maupun materi pembelajaran 

secara rinci dan mendalam sehingga lebih gampang dimengerti oleh pembaca. 

Melalui perpaduan keterkaitan antara tulisan dan ilustrasi, simbol serta warna 
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infografis mampu membantu pembaca memahami informasi yang kompleks 

secara cepat dan efisien.  

Dalam bidang Pendidikan, infografis berperan sebagai media 

pembelajaran ini bersifat menarik karena tidak hanya menyajikan informasi 

dalam bentuk visual, tetapi juga dapat membantu meningkatkan daya ingat 

serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari (Yati, 

2019:23). Selain itu, infografis juga dapat memuat beberapa gagasan, abstrak, 

kritik, ataupun metafora yang memanfaatkan beberapa simbol dan juga 

ilustrasi yang menarik. Sehingga dengan ini infografis mempunyai kegunaan 

yang lebih jauh lagi antara lain sebagai media komunikasi yang bersifat 

mengkombinasikan antara unsur seni, visual, data, dan narasi. 

Selain itu, media infografis juga mempunyai keistimewaan yang mana 

dapat lihat pada kemampuannya yang dapat menyederhanakan beberapa 

informasi dan juga data yang awalnya rumit menjadi tampilan penyajian yang 

lebih ringkas, menarik, dan tentu akan mudah diingat Pang dkk,  (dalam Yati, 

2019:23). Selain itu, infografis juga bersifat persuasif yang mana memiliki 

sifat mampu menarik perhatian pembaca sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman mereka. Namun, infografis ini juga dipengaruhi oleh beberapa 

elemen dan keseimbangan antara data dan kreativitas penulisnya. Karena 

dengan hal itu dapat merusak keharmonisan sebuah infografis dan membuat 

para pembaca tidak tertarik untuk membacanya.  

Menurut Pang dkk, (Yati, 2019:23) di sisi lain, jika penulis terlalu 

menonjolkan sisi keindahan maka informasi yang akan disampaikan tidak 

akan maksimal, begitu juga dengan sebaliknya apabila hanya berfokus pada 
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penyebaran informasinya maka daya tarik visualnya akan berkurang. Maka, 

jalan keluarnya penggabungan antara visual keindahan dan penempatan 

informasi harus selaras dan imbang sehingga akan menyiptakan inforgrafis 

yang memiliki nilai keindahan yang dapat menarik para pembacanya dan 

penyebaran informasinya juga dapat maksimal. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa infografis merupakan sebuah media yang dapat mengkomunikasikan 

data secara visual dengan mengkolaborasikan antara data, teks, elemen 

pendukung, dan desain grafis guna mendukung penyampaian informasi 

secara efektif baik dalam lingkup konteks edukasi, jurnalisme, penelitian 

maupun pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, infografis dapat dipahami sebagai media 

komunikasi visual yang digunakan untuk menyajikan informasi, data, 

maupun materi pembelajaran secara singkat dan padat, menarik, dan mudah 

dipahami mellaui perpaduan gambar, teks, simbol, dan warna. Dalam bidang 

Pendidikan, infografis mempunyai peran penting sebagai media 

pembelajaran yang mampu mengoptimalkan pemahaman serta ingatan 

peserta didik terhadap materi ajar. 

2. Struktur Infografis  

Secara umum, infografis mempunyai struktur yang tersusun secara 

sistematis agar informasi yang disampaikan mudah dipahami oleh pembaca. 

Menurut Sriyati (2019:22) berikut struktur infografis disini judul utama 

infografis mempunyai peran yang cukup penting karena sebagai penanda inti 

utama dari informasi yang memberikan kejelasan pembahasan antara teks 

naratif dan elemen gambar pendukung yang digunakan. Selain itu, judul 
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utama juga demikian sebagai penegas pembahasan yang menegaskan apabila 

infografis ini berbentuk berita visual yang dapat berdiri sendiri, tanpa harus 

menggunakan teks yang panjang. Dalam membuat infografis subjudul bisa 

ditambahkan bias tidak, subjudul ini berfungsi sebagai penjelas judul utama 

sehingga para pembaca akan lebih mudah menangkap berita yang 

disampaikan dengan cepat.   

Selain itu, gambar berfungsi sebagai elemen utama dalam infografis 

yang mana elemen ini dapat mendukung penjelasan dari teks berita yang 

disampaikan. Bentuk gambar yang digunakan adalah bebas yang terpenting 

dapat mewakili, mendukung, dan memberikan kejelasan terhadap berita atau 

data yang akan disampaikan (Sriyati, 2019:22). Sebagai contohnya, gambar 

yang digunakan dapat berupa grafik, diagram, ilustrasi, emoticon, dan juga 

beberapa elemen grafis yang lainnya. Elemen gambar ini nantinya akan 

memadukan antara data dan juga gambar yang digunakan, sehingga data yang 

digunakan tidak terlalu panjang dan tidak bertele-tele. Selain itu, untuk yang 

terakhir ada identitas pembuat yang berfungsi sebagai informasi penjelas 

bahwa infografis ini disajikan oleh siapa dan memiliki sumber yang jelas 

pula.  

Dengan beberapa struktur yang sudah disebutkan di atas, 

penyampaian data melalui infografis dapat dengan mudah dipahami, padat, 

dan juga ringkas. Dengan adanya infografis ini juga bermanfaat sebagai 

media penyampaian sebuah berita karena bias mengurangi penggunaan teks 

secara panjang dan juga kompleks. Sehingga, dengan adanya infografis ini 

bukan hanya sekedar sebagai media ilustrasi secara visual namun juga 
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menjadi sarana komunikasi visual yang dapat berdiri sendiri dan diyakini 

sebagai media penyampaian pesan yang cukup efektif Wicandra (dalam Yati, 

2019:25) 

3. Jenis Infografis  

Infografis terbagi menjadi dua jenis antara lain infografis informatif dan 

infografis visual (Yati, 2019:25). Kedua infografis ini sama-sama 

menekankan pada kekuatan visual, namun keduanya mempunyai perbedaan 

dari segi fungsi, bentuk penyajian, dan cara pembaca menerima sebuah 

informasi yang disajikan.  

a. Infografis informatif merupakan jenis infografis yang memfokuskan 

pada penyampaian sebuah informasi pada proses, sebuah kejadian, 

hasil penelitian, dan beberapa temuan data yang lainnya. Informasi ini 

bukan hanya sekedar ditampilkan dalam bentuk teks yang cukup 

panjang namun juga tetap menampilkan beberapa data-data yang 

sedikit sehingga tetap menarik para pembaca untuk membacanya. 

Dalam pembuatan infografis ini juga memadukan beberapa unsur seni 

seperti warna, bentuk elemen, dan tata letak yang begitu diperhatikan 

karena akan menciptakan sebuah keseimbangan antara informasi atau 

data yang disampaikan dan estetika yang diciptakan.  

b. Infografis visual lebih berfokus pada peran penggunaan gambar yang 

digunakan sebagai alat ilustrasinya. Dalam jenis infografis ini tidak 

serta merta menggunakan teks singkat untuk mendukung infografis, 

namun lebih menekankan penggunaan analogi dan simbol guna 

menghidupkan sebuah isi data atau informasi yang disampaikan. 
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Kelebihan dari infografis visual ini berada pada nilai seni dan 

pemaknaan yang lebih luas lagi. Dalam media massa infografis visual 

ini para pembaca dapat memaknai data atau informasi yang 

disampaikan dengan pemaknaan yang berbeda-beda dengan melihat 

satu desain infografis yang dibuat dengan berpegang teguh pada 

pengalaman, pemahaman, dan sudut pandang masing-masing. 

Sehingga, infografis visual ini lebih berfokus pada aspek ekspresif 

daripada hanya menyajikan informasi.  

Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa jika dibandingkan antara 

keduanya, grafis informatif lebih menekankan pada objektivitas, faktual, dan 

informasi yang disampaikan juga mendidik karena dalam grafik informatif 

ini memiliki kejelasan informasi melalui penggunaan elemen pendukung 

yang dapat memperjelas informasi atau data yang disampaikan. Sementara 

grafis visual lebih menekankan pada aspek subjektif, ekspresif, dan estetis 

karena memberikan ruang kebebasan memaknai kepada sang pembacanya. 

Namun, kedua grafis tersebut sama-sama memiliki kedudukan yang penting 

dalam segala bidang karena dengan menggunakan infografis dapat membantu 

mempercepat pemahaman data dan dapat menyampaikan pesan dengan 

menggabungkan unsur seni dan simbolik yang estetika. 

4. Manfaat Infografis  

Menurut Yudhanto (dalam Yati, 2019:25) secara umum infografis 

memiliki manfaat yang sangat penting dalam penyampaian sebuah informasi, 

antara lain sebagai berikut. 
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a. Infografis dapat menjadi alat atau sarana yang efektif dalam 

penyampaian informasi atau data. Dalam penyampaiannya dapat 

mengkombinasikan antara teks dan ilustrasi yang ditampilkan. Selain 

itu, informasi yang disampaikan dapat diringkas sehingga para 

pembaca mampu menangkap maksudnya tanpa memerlukan durasi 

yang panjang untuk memaknai informasi yang disampaikan.  

b. Infografis berguna agar mampu memikat minat pembaca sehingga 

informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh mereka 

disampaikan dengan mudah dan cepat. Dengan mengkolaborasikan 

warna, ilustrasi, dan memperhitungkan dengan matang tata letak yang 

tepat akan mendapatkan infografis yang estetika, sehingga dengan 

begitu para pembaca akan cenderung minat untuk membaca infografis 

tersebut.  

c. Infografis ini dapat menjadi sarana yang sangat mendukung 

keefektifan dalam menyampaikan informasi di segala bidang seperti 

bidang pemasaran, edukasi, kampanye, hingga pendidikan. 

C. Canva 

1. Pengertian Canva 

Menurut Resmini dkk., (dalam Putri et al., 2021:315) Canva adalah 

sebuah platform desain berbasis daring yang menyediakan berbagai fitur dan 

sumber daya untuk keperluan pembuatan desain pilihan tamplate visual yang 

dapat digunakan pengguna, termasuk pendidik dalam merancang media 

pembelajaran yang memiliki daya tarik tinggi serta mudah untuk dioperasikan 

oleh pengguna. Sejalan dengan teori tersebut, dapat diuraikan bahwa dengan 
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adanya Canva dalam perkembangan teknologi digital ini memberikan banyak 

manfaat bagi pendidik seperti halnya dapat digunakan sebagai alternative 

bagi pendidik dalam menciptakan sumber proses pembelajaran yang lebih 

beragam, bersifat interaktif, serta disesuaikan dengan kebutuhan para peserta 

didik. Selain menyajikan beragam template yang siap digunakan, Canva juga 

memberikan fitur integrative seperti pengolahan gambar, penyusunan layout, 

penyesipan elemen visual, serta akses ke ikon, ilustrasi dan font sehingga 

pendidik dapat dengan mudah mengembangkan media yang bukan hanya 

sekedar informatif tetapi juga estetis.  

Menurut Triningsih (dalam Putri et al., 2021:315), Canva merupakan 

platform desain visual yang mampu membantu pendidik dan peserta didik 

dalam memudahkan proses pembelajaran berbasis teknologi. Pemanfaatan 

Canva tidak hanya sekedar memberikan efisiensi dalam penyusunan tampilan 

media, tetapi juga mendorong berkembangnya kecakapan digital, kreativitas, 

serta berbagai keterampilan abad ke-21 yang relevan bagi pembelajaran 

modern. Selain itu, fleksibilitas fitur yang ditawarkan mulai dari beragam 

template, elemen grafis, ilustrasi hingga opsi kolaborasi menjadikan Canva 

sebagai sarana yang efektif untuk menghasilkan media belajar yang memiliki 

daya tarik secara visual. Penyajian media belajar yang memiliki daya tarik 

pada akhirnya akan memberikan dampak pada peningkatan motivasi, minat 

belajar dan hasil peserta didik karena mereka dihadapkan pada konten yang 

lebih komunikatif, bersifat interaktif serta selaras dengan perkembangan 

teknologi yang akrab mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
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Merujuk pada penjelasan dari berbagai ahli tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Canva adalah platform desain daring yang bukan hanya 

menyediakan beragam template dan elemen fisual yang memudahkan 

pendidik dalam merancang media pembelajaran yang estetis dan informatif. 

Namun, juga berperan sebagai sarana yang mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi. Dengan adanya keberagaman fitur yang ditawarkan 

menjadikan Canva sebagai alternative media yang variative dan interaktif, 

sehingga mampu menstimulis kreativitas. Dengan demikian, pemanfaatan 

Canva dalam pembelajaran diyakini dapat meningkatkan kualitas penyajian 

materi sekaligus menarik minat belajar melalui tampilan visual yang lebih 

komunikatif, peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan 

teknologi yang ada. saat ini. 

2. Keunggulan Canva 

Menurut (Monoarfa & Haling, 2021:1088) Canva mempunyai beberapa 

keunggulan yang mana menjadikannya menjadi media yang relevan untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada era digital. Berikut beberapa 

keunggulan Canva. 

a. Canva menyediakan beragam pilihan desain yang menarik dan estetik. 

Sehingga, pendidik dapat dengan mudah menyusun media 

pembelajaran yang lebih variative serta sesuai dengan media 

pembelajaran yang diinginkan.  

b. Keberagaman desain memungkinkan visualisasi informasi menjadi 

lebih komunikatif dan mudah dipahami.  
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c. Fitur-fitur yang kreatif yang menyediakan template seperti ikon, 

ilustrasi, font, dan elemen grafis lainnya yang dapat mendorong 

pendidik maupun peserta didik dalam mengembangkan kreativitas 

dalam proses pembuatan media pembelajaran.  

d. Penggunaan Canva dinilai mampu menghemat waktu dalam proses 

pembuatan media. Karena, pendidik tidak perlu merancang tamplan 

dari awal, cukup memodifikasi template yang telah tersedia sesuai 

dengan kebutuhan belajar.  

e. Canva merupakan media yang fleksibel. Karena, dalam proses desain 

tidak harus dilakukan melalui laptop ataupun computer, tetapi juga 

dapat dikerjakan melalui gawai seperti ponsel pintar dan tablet. 

3. Kekurangan Canva 

Walaupun Canva mempunyai banyak keunggulan, namun media ini juga 

mempunyai kekurangan yang perlu dipertimbangkan lagi penggunaannya. 

Menurut (Monoarfa & Haling, 2021:1088) kekurangan media Canva ini 

antara lain berikut ini: 

a. Ketergantungan pada koneksi internet. Canva merupakan aplikasi 

desain berbasis jaringan online-based sehingga seluruh proses 

pengaksesan, penyimpanan, hingga pengunduhan desain sangat 

bergantung pada ketersediaan koneksi internet. Apabila perangkat 

seperti gawai atau laptop tidak memiliki jaringan yang stabil atau 

kehabisan kuota data, pengguna tidak dapat membuka maupun 

mengedit desain. Kondisi ini tentu dapat menghambat kelancaran 
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kegiatan belajar mengajar, khususnya di sekolah atau individu yang 

berada di wilayah tertentu dengan infrastruktur internet terbatas. 

b. Tersedianya Fitur Premium yang Berbayar. Meskipun Canva 

menyajikan banyak template, stiker, ilustrasi, dan font secara gratis, 

sebagian besar elemen premium masih terkunci dan hanya dapat 

diakses melalui akun berbayar. Hal ini dapat membatasi kreativitas 

pengguna yang ingin memanfaatkan desain dengan kualitas 

profesional namun terhalang oleh fitur premium. Namun demikian, 

keterbatasan ini dapat diatasi dengan pemanfaatan elemen gratis yang 

tetap cukup beragam dan memadai. Kondisi ini menuntut pendidik 

maupun peserta didik untuk mengandalkan kreativitas dalam 

memaksimalkan fitur gratis agar tetap mampu menghasilkan media 

pembelajaran yang menarik tanpa harus bergantung pada elemen 

berbayar.  

c. Kemungkinan Terjadinya Kemiripan Desain. Canva menyediakan 

template yang digunakan oleh jutaan pengguna di berbagai belahan 

dunia. Hal ini menyebabkan potensi tingginya kemiripan desain antar 

pengguna, baik dalam bentuk layout, penggunaan warna, maupun 

elemen visual lainnya. Kesamaan desain ini dapat menurunkan aspek 

orisinalitas apabila pengguna tidak melakukan modifikasi lebih lanjut. 

D. Teks Biografi 

1. Pengertian Teks Biografi  

Istilah biografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu bios yang berarti 

kehidupan dan graphien yang berarti menulis. Dengan demikian, biografi dapat 
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dipahami sebagai sebuah karya tulis yang memuat kisah perjalanan hidup 

seseorang atau tokoh yang disusun oleh orang lain.Biografi berbeda dengan 

autobiografi, autobiografi dapat diartikan sebagai seseorang yang menuliskan 

riwayat hidupnya sendiri (Kemendikbud, 2019:37). Sejalan dengan teori 

tersebut dapat diuraikan bahwa teks biografi termasuk dalam narasi ekspositori 

yang mana mempunyai arti sebuah narasi yang bermaksud guna memberikan 

sebuah informasi kepada pembaca agar pengalamannya bertambah. Teks 

biografi bukan melulu berisi tentang seluruh riwayat kehidupan tokoh biografi, 

namun hanya menuliskan atau mencantumkan beberapa aspek yang dianggap 

penting, menarik, dan juga memiliki nilai bagi pembacanya. Sehingga, teks 

biografi menampilkan gambaran hidup seorang tokoh secara cermat yang pada 

umumnya menjabarkan tentang latar belakang kehidupan, pengalaman, karya, 

prestasi, penghargaan, serta konflik yang pernah dialami tokoh tersebut. Selain 

itu, teks biografi mempunyai kegunaan antara lain sebagai media inspirasi dan 

motivasi bagi pembacanya. 

Biografi dimaknai dengan kisah hidup seseorang yang didasarkan pada 

kenyataan dan dijabarkan dengan sangat rinci dibandingkan sekedar data 

formal seperti tempat tanggal lahir, pekerjaan, dan juga tanggal kematian 

(Susanto, 2019:30). Teks biografi adalah jenis tulisan yang memaparkan 

riwayat hidup seorang tokoh, baik dari aspek perjalanan hidup maupun 

pengalaman penting yang dialaminya serta kekurangan hingga kelebihan tokoh 

tersebut dengan harapan agar kisah tokoh tersebut dapat menjadi teladan, 

inspirasi dan motivasi bagi pembacanya. Dalam kegiatan menulis teks biografi, 
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seorang pendidik juga dapat menuntun peserta didiknya untuk berpikir kreatif 

dengan menuangkan beberapa ide dalam bentuk tulisan nyata tokoh biografi. 

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa teks biografi adalah jenis teks yang 

mengisahkan perjalanan hidup seseorang secara runtut dan berdasarkan fakta 

dan nyata yang disusun secara runtut dan sistematis. Teks biografi hanya 

menuliskan beberapa aspek yang dirasa penting seperti latar belakang tokoh, 

pengalaman tokoh, karya, prestasi, dan penghargaan yang diraihnya semasa 

hidup. Selain itu, teks biografi juga termasuk dalam narasi ekspositori karena 

berorientasi pada sarana menambah pengetahuan bagi pembaca dan 

penulisnya. Selain itu, melalui teks biografi ini, juga bertujuan untuk 

memberikan inspirasi dan motivasi kepada pembaca dan penulisnya untuk ikut 

meneladani kisah tokoh biografi tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran teks 

biografi bukan hanya sebagai secara menambah pengetahuan saja, namun 

berfungsi sebagai sarana melatih keterampilan menulis, berpikir kritis, dan 

kreatif peserta didik. 

2. Struktur Teks Biografi  

Menurut Susanto (dalam Susanto, 2019:32), teks biografi mempunyai 

beberapa struktur utama yang membentuk alur penyajiannya, antara lain 

orientasi, peristiwa penting, dan reorientasi.  

a. Orientasi, yakni bagian awal dari teks biografi yang menjabarkan 

mengenai identitas tokoh seperti, nama lengkapnya, tempat tanggal 

lahir, alamatnya, riwayat sekolahnya, dan lainnya.  
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b. Peristiwa penting, bagian ini memuat rangkaian peristiwa penting 

yang pernah dialami oleh tokoh tersebut seperti penghargaan dan 

pencapaian yang didapatkan semasa hidupnya.  

c. Reorientasi, yakni bagian penutup berisi pandangan penulis mengenai 

perjalanan karier tokoh yang dibahas. Selain itu, reorientasi juga 

dimaknai dengan kesimpulan dari penjabaran seluruh teks biografi 

dari awal hingga akhir. 

3. Unsur Kebahasaan Teks Biografi  

Menurut Kemendikbud (Susanto, 2019:34) unsur kebahasaan teks 

biografi mempunyai beberapa kelas kata yang dominan digunakan. Berikut 

kaidah kebahasaan dalam teks biografi antara lain. 

a. Penggunaan kata ganti orang ketiga tunggal seperti ia, dia, atau beliau 

dipakai secara bergantian dengan penyebutan nama tokoh maupun 

sebutan khusus untuk tokoh tersebut. 

b. Kata kerja tindakan dimanfaatkan untuk menggambarkan rangkaian 

aktivitas yang dilakukan oleh tokoh dalam peristiwa yang diceritakan, 

misalnya belajar, membaca, menulis, dan berlari. 

c. Kata sifat digunakan untuk memberikan uraian yang lebih rinci 

mengenai karakter atau kualitas tokoh, seperti kuat, cerdas, rajin, dan 

tekun. Dalam pendeskripsian, kata sifat ini sering didahului oleh kata 

penghubung kopulatif seperti adalah dan merupakan. 

d. Kata kerja yang berkaitan dengan proses mental dipakai untuk 

menggambarkan aktivitas batin atau pemikiran tokoh, contohnya 

memahami, menyetujui, menginspirasi, serta menyayangi. 
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e. Kata kerja pasif digunakan untuk menjelaskan suatu kejadian yang 

dialami oleh tokoh ketika ia berperan sebagai subjek dalam suatu 

peristiwa. 

f. Kata sambung, kata depan, atau nomina yang berkaitan dengan urutan 

waktu. Contohnya, sebelum, sudah, pada saat, kemudian, sampai, 

selanjutnya, hingga, nantinya, selama, pada tanggal, dan saat itu. 

4. Langkah Menyusun Teks Biografi  

Teks biografi bukan hanya sekadar berguna menulis perjalanan hidup 

seseorang, namun teks biografi juga mempunyai kegunaan yang cukup 

penting bagi orang lain. Dengan adanya teks biografi pembaca dan penulis 

akan mendapatkan informasi yang memaparkan fakta kehidupan tokoh, mulai 

dari latar belakangnya, perjuangan hingga pencapaian yang sudah diraih. 

Selain itu para pembaca dan penulis juga mendapatkan inspirasi (motivasi) 

sehingga perilaku baik yang sudah dilakukan oleh tokoh bisa dijadikan 

teladan. Supaya hasil penulisan teks biografi dapat tersusun dengan baik dan 

sistematis, terdapat sejumlah tahapan yang harus diperhatikan dalam 

menetapkan tokoh sastrawan sebagai focus penulisan agar data biografi yang 

digunakan peserta didik lebih relevan, factual, dan mudah dianalisis 

berdasarkan karya-karya mereka.  Menururt Sari et al., (2019:67), langkah 

menulis teks biografi antara lain berikut ini. 

a. Memilih tokoh, langkah pertama yang dilakukan antara lain memilih 

tokoh yang akan ditulis kisah hidupnya. Tokoh ini mempunyai 

pengertian yang luas, bisa tokoh sastrawan, tokoh bangsawan, tokoh 

inspiratif, serta tokoh yang ada dilingkungan sekitar. 
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b. Menentukan teknik pencarian data, dalam pencarian data ini penulis 

bias mengambil beberapa data melalui wawancara, studi pustaka, dan 

artikel. 

c. Mencari data tentang tokoh, data yang dimaksud antara lain meliputi 

identitas tokoh, latar belakang keluarga, pendidikan, penghargaan 

yang pernah diraih, karier, hingga peran penting dalam masyarakat. 

d. Memilah data yang relevan tentang tokoh, dalam tahapan ini penulis 

tentu harus memilih dan memilah beberapa data temuan yang sesuai 

dengan tujuan penulisan biografi yang diinginkan. 

e. Menyusun kerangka tulisan, dalam tahap ini penulis membuat 

kerangka tulisan agar alur penulisan dapat tertulis dengan runtut dan 

tidak melompat-lompat. 

f. Mengembangkan kerangka menjadi bentuk biografi, setelah membuat 

kerangka penulis mulai menuliskan data secara sistematis berdasarkan 

kerangka yang sudah disusun pada tahap sebelumnya. 

g. Merevisi kembali hasil tulisan secara utuh, pada tahap ini penulis tentu 

mengecek hasil tulisan untuk memperbaiki kesalahan penulisan 

(typo), kesalahan ejaan, struktur kalimat, dan lain sebagainya. 

h. Mempublikasikan hasil tulisan, setelah melakukan revisi dan sudah 

merevisi semua bagian yang salah maka teks biografi dapat 

dipublikasikan dalam bentuk buku, artikel, infografis atau media 

digital. 
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E. Menulis 

1. Pengertian Menulis 

Menulis merupakan kegiatan meluapkan pikiran ke dalam bentuk tertulis. 

Dalam arti lain, menulis merupakan kegiatan mengembangkan ide, 

memperdalam, dan memikirkan sesuatu lalu menuangkannya ke dalam 

tulisan (Kharisma., 2021:1). Sejalan dengan teori tersebut dapat diuraikan 

bahwa menulis merupakan salah satu cara mengungkapkan pikiran, ide, 

ataupun sebuah gagasan melalui tulisan. Dalam menuliskan sebuah ide, 

penulis juga harus memiliki daya pikir yang kritis agar hasil tulisan mereka 

dapat menjadi sebuah tulisan yang lengkap. Hasil akhir dari berpikir kritis 

dan pengembangan ide ini dapat direalisasikan menjadi sebuah tulisan berupa 

paragraf, esai, cerita pendek, puisi, artikel, dsb. Dengan begitu menulis bukan 

semata-mata hanya sekadar kegiatan saja melainkan kegiatan yang dapat 

menyampaikan sebuah informasi, ekspresi, hingga opini kepada pembaca. 

Menurut Hugo Hartig dalam Hariandi (dalam Sukma et.al, 2023:33) 

merinci bahwa dalam kegiatan menulis terdapat sebuah tujuan yang dimiliki 

oleh sang penulis antara lain, menulis karena adanya tuntutan pekerjaan, 

tugas, utusan dari atasan, dsb. yang mana kegiatan ini dilakukan oleh penulis 

semata-mata hanya digunakan untuk memenuhi sebuah tuntutan pekerjaan, 

menulis altruistik merupakan kegiatan menulis yang bertujuan untuk 

memberikan rangsangan mengenai perasaan  kepada sang pembaca seperti 

rasa senang, sedih, dan tegang, menulis persuasive merupakan kegiatan 

menulis yang bertujuan untuk memastikan para pembaca mengetahui 

keaslian karangan yang disampaikan, memberikan sebuah keterangan kepada 
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pembaca, bertujuan untuk menyampaikan serta menjelaskan segala isi pikiran 

atau gagasan yang mana hal tersebut dapat diterima dan dipahami oleh 

pembacanya. 

Menurut Suparno & Yunus (dalam, Sukma et.al, 2023:34) dalam 

kegiatan menulis, penulis dapat memperoleh sejumlah manfaat yang beragam 

seperti, dapat menambah kecerdasan seseorang, menambah daya kreatif 

seseorang, serta mendorong seseorang untuk mengumpulkan sebuah 

informasi. Dalam kegiatan menulis, seseorang tentu harus mengembangkan 

beberapa teknik menulis sehingga orang tersebut mumpuni dalam menuliskan 

gagasan, ide, maupun resensinya. 

Berdasarkan uraian dengan demikian, menulis dapat dipahami sebagai 

aktivitas mengungkapkan pikiran, gagasan, dan ide ke dalam bentuk tulisan. 

secara sistematis dan bermakna. Kegiatan ini bukan hanya berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, namun juga sebagai bentuk ekspresi diri dan 

pengambangan kemampuan berpikir kritis seseorang.  

2. Teknik Menulis 

Berikut adalah beberapa teknik yang dapat dimanfaatkan oleh peserta 

didik dalam kegiatan menulis menurut (Sukma et.al, 2023:37), yakni:  

a. Menulis melalui Gambar 

Menulis melalui gambar mempunyai tujuannya adalah agar peserta 

didik dapat menuliskan ide secara cepat berdasarkan gambar yang 

mereka amati. Sebagai contoh, pendidik dapat memberikan tugas 

kepada peserta didik untuk menuliskan hasil pengamatan tersebut. 

sebuah karangan melalui gambar. Maka alat yang dibutuhkan oleh 
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peserta didik yakni gambar-gambar yang mempunyai ilustrasi yang 

menarik namun juga harus menyelaraskan berdasarkan materi 

pembelajaran yang telah disampaikan, terdapat beberapa cara yang 

dapat digunakan oleh peserta didik, di antaranya sebagai berikut. 

1) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

stimulus kepada peserta didik. 

2) Pendidik memberikan beberapa gambar. 

3) Peserta didik ditugaskan untuk mengamati gambar yang tersedia. 

tersebut lalu mengidentifikasinya hingga menjadi sebuah cerita 

yang runtut. 

4) Guru mengajukan sejumlah pertanyaan kepada peserta didik 

terkait hasil karangan yang sudah mereka susun sebelumnya. 

b. Menulis Objek Langsung 

Peserta didik dapat melakukan kegiatan menulis jika mereka sudah 

menemukan sebuah objek yang dinarasikan. Misalnya, pendidik 

mengajak peserta didik untuk mengamati orang yang sedang menyapu, 

dengan begitu peserta didik tentu akan lebih cepat dan bisa membuat 

sebuah karangan mengenai orang yang sedang menyapu tersebut. Alat 

yang dibutuhkan oleh pendidik yakni objek yang akan digunakan 

peserta didik untuk ditulis. Objek ini bisa berupa benda maupun orang. 

Cara yang bisa dipakai antara lain. 

1) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

stimulus kepada peserta didik. 

2) Pendidik menampilkan objek. 
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3) Setelah peserta didik mengamati serta melihat objek yang 

diberikan oleh pendidik, mereka kemudian bisa membuat tulisan 

atau karangan mengenai objek yang telah dilihatkan. 

c. Pembanding Objek Langsung 

Teknik pembelajaran ini dirancang untuk melatih keterampilan 

menulis peserta didik melalui kegiatan membandingkan dua objek 

yang diamati. Misalnya, pendidik dapat menampilkan dua benda yang 

mempunyai kemiripan tetapi berbeda dari segi bentuk, warna, maupun 

fungsi. Kemudian, peserta didik menuliskan hasil pengamatan mereka 

dengan membandingkan kedua objek tersebut secara runtut dan logis. 

Melalui kegiatan ini bertujuan melatih peserta didik agar mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengamati secara detail, 

serta menyajikan hasil pengamatannya dalam bentuk tulisan yang 

terstruktur. Teknik ini dapat dilakukan secara individu maupun 

kelompok. Berikut cara penerapannya. 

1) Pendidik memberikan pengantar mengenai kegiatan. 

2) Pendidik menampilkan dua objek yang mempunyai kesamaan 

namun berbeda dalam segi aspek. 

3) Peserta didik mengamati perbedaan objek. 

4) Peserta didik menulis hasil perbandingan. 

5) Pendidik mengajukan pertanyaan untuk mengetahui alasan di balik 

tulisan peserta didik. 

6) Pendidik melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN & PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian ini menerapkan metode research and development (R&D), yakni 

suatu pendekatan penelitian yang difokuskan pada proses merancang, 

mengembangkan, serta mengevaluasi terhadap suatu media atau produk. Media 

yang dikembangkan tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai solusi untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang muncul dalam proses belajar mengajar 

(Rustamana et al., 2024:61). Pendekatan ini bukan hanya berfokus pada 

menciptakan produk media baru, namun juga menekankan pada proses uji 

kelayakan dan efektivitas produk media melalui penilaian para ahli sebelum 

diimplementasikan kepada pelajar. Fokus utama yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah pengembangan media infografis interaktif berbantuan Canva sebagai 

sarana meningkatkan keterampilan menulis teks biografi pada peserta didik kelas 

X. Melalui pendekatan (R&D) ini diharapkan media yang dikembangkan mampu 

menghasilkan kegiatan belajar yang lebih kreatif, menarik perhatian, serta inovatif 

sehingga mampu mempermudah pelajar dalam memahami materi materi menulis 

teks biografi.  

Sesuai dengan teori (Sugiyono, 2020), menyatakan bahwa pendekatan (R&D) 

ialah sebuah metode penelitian yang bukan hanya sekadar menciptakan sebuah 

media, melainkan menyertakan uji validitas, uji kepraktisan, dan keefektifan 

sebuah media yang diciptakan untuk diimplementasikan. Sesuai dengan teori 

tersebut bahwa tujuan dari metode ini antara lain menciptakan sebuah media yang 

layak, bermanfaat, dan sesuai dengan kebutuhan di kelas.  
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Dengan memakai model ADDIE ini peneliti menghasilkan media 

pembelajaran infografis interaktif berbantuan Canva yang digunakan pada materi 

teks biografi. Peneliti memilih model ADDIE karena model pengembangan ini 

mempunyai beberapa keunggulan. Antara lain karena langkah yang digunakan 

sistematis, fleksibel dan berorientasi terhadap tujuan yang diharapkan. Model ini 

juga memberikan langkah-langkah yang tersusun dengan baik mulai dari analisis 

kebutuhan sampai evaluasi media. Oleh karena itu, model ADDIE ini cukup 

mendukung proses pengembangan media pembelajaran yang efektif, efisien, dan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan pelajar di kelas. Penerapan model 

pengembangan yang dilakukan secara tersusun mampu menciptakan suatu produk 

yang diharapkan dengan mempunyai kualitas baik serta sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Berikut kerangka berpikir dari penelitian pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE. 

GAMBAR 3. 1 MODEL PENGEMBANGAN ADDIE 

 

Sumber: (Rusdi, 2018:116) 

Model ADDIE memiliki lima tahapan pokok yang saling berhubungan dan 

membentuk satu rangkaian proses, yakni sebagai berikut: 

1. Analisis yang bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan dalam kegiatan 

pembelajaran guna mengidentifikasi permasalahan yang muncul sekaligus 

memnentukan solusi yang sesuai untuk permasalahan tersebut.  
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2. Desain merupakan tahapan yang melibatkan perancangan solusi yang 

didapatkan. Hal ini mencangkup strategi pembelajaran, pengembangan 

materi, model pembelajaran, dan menentukan metode evaluasi yang 

disesuaikan dengan permasalahan yang ada.   

3. Pengembangan merupakan tahap yang mana sang peneliti memproduksi 

media pembelajaran yang dirancang terlebih dahulu sebelum pelaksanaan 

dimulai. Dalam tahap ini, peneliti memasuki tahap realisasi desain menjadi 

produk yang nyata.  

4. Implementasi merupakan tahap yang melibatkan pelaksanaan pembelajaran di 

kelas menggunakan media yang sudah dibuat sebelumnya. Dalam tahap ini 

dapat dikatakan bentuk penerapan produk atau media dalam pembelajaran 

bentuk faktual.  

5. Tahap terakhir dalam model ADDIE adalah evaluasi yakni tahap penilaian 

terhadap proses serta hasil dari media. 

Dengan merujuk pada uraian yang telah disampaikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan research and 

development (r&d) yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran 

infografis interaktif berbantuan Canva untuk materi teks biografi kelas X. 

Penelitian ini juga menggunakan model ADDIE merupakan suatu model 

pengembangan yang mempunyai lima tahapan utama, yakni tahapan analisis, 

perancangan, pengembangan, penerapan, serta evaluasi.  

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

ADDIE merupakan singkatan dari lima tahapan utama, yakni tahapan analisis, 

perancangan, pengembangan, penerapan, serta evaluasi yang mana model ini 
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dipakai dalam proses pengembangan serta evaluasi sebuah produk media 

pembelajaran. Model tersebut telah sering dimanfaatkan dalam bidang Pendidikan 

karena dinilai mampu mendukung berbagai proses pembelajaran secara efektif 

serta memberikan panduan yang jelas dan terstruktur mulai dari tahap analisis 

sampai produk yang dihasilkan. 

1. Analisis 

Dalam langkah awal peneliti melaksanakan sebuah analisis selaku langkah 

awal dalam merancang sebuah media pembelajaran. Analisis ini mengarah 

pada mencari tahu masalah yang muncul dalam proses pembelajaran sehingga 

peneliti dapat memberikan solusi yang tepat sasaran guna menunjang kegiatan 

inetraksi pembelajaran antara guru dan siswa yang berlangsung di ruang kelas. 

Sehingga, dengan hasil temuan analisis ini peneliti dapat menyajikan 

alternatife pemanfaatan sarana belajar yang dirancang dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik. Dalam proses analisis ini 

peneliti melaksanakan observasi, pengamatan langsung, wawancara dan sebar 

angket guna mendapatkan data di lapangan. Sehingga diperlukannya analisis 

kebutuhan, analisis kebutuhan peserta didik, analisis kurikulum, dan analisis 

karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, melalui cara peneliti mampu 

menyusun rancangan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar yang bukan sekadar menyampaikan materi saja, melainkan 

mampu mengatasi permasalahan peserta didik. 

2. Desain 

Setelah tahap analisis selesai dilakukan, langkah selanjutnya yakni 

melakukan perencanaan atau desain terhadap media yang dirancang untuk 
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digunakan dalam kegiatan belajar. Dalam tahap ini, peneliti berada di tahap 

penyusunan kerangka yang dijadikan panduan sebelum melakukan 

pengembangan sebuah produk secara detail. Hal yang penting dalam tahap ini 

antara lain pembuatan storyboard, yang berfungsi sebagai gambaran visual 

dari alur media pembelajaran infografis interaktif berbantuan Canva yang 

akan dikembangkan. 

TABEL 3. 1 STORYBOARD DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN INFOGRAFIS INTERAKTIF 

Storyboard Uraian 

 

Pada halaman pertama berisi logo Sman 1 Ngadiluwih 

dan Uin Syekh Wasil Kediri, nama media, judul 

pembelajaran, kelas, dan tombol mulai.  

 

Pada halaman kedua berisi infografis yang memuat define 

infografis interaktif, tujuan pembelajaran, ketersediaan 

tomvol, profil pembuat, menu materi, menu tugas, menu 

infografis, dan menu evaluasi.  

 

Pada halaman ini berisi infografis materi teks biografi 

yakni definisi teks biografi, struktur, unsur kebahasaan, 

dan langkah menulis teks biografi.  



52 
 

 
 

Storyboard Uraian 

 

Pada halaman pertama berisi logo Sman 1 Ngadiluwih 

dan Uin Syekh Wasil Kediri, nama media, judul 

pembelajaran, kelas, dan tombol mulai.  

 

Pada bagian ini berisi tentang materi teks biografi dalam 

bentuk video.  

 
 

Pada halaman ini memuat contoh teks biografi dramawan 

secara utuh.  

  

Dalam bagian ini berisi uraian tentang tugas individu, 

tombol home dan keluar.  
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Storyboard Uraian 

 

Pada halaman pertama berisi logo Sman 1 Ngadiluwih 

dan Uin Syekh Wasil Kediri, nama media, judul 

pembelajaran, kelas, dan tombol mulai.  

 

Pada bagian ini berisi tombol home, sebelum, 

selanjutnya, sebelas infografis dramawan, judul dan sub 

judul infografis.  

 

Pada laman ini berisi tombol home, keluar, judul, 

subjudul halaman, uraian definisi evaluasi, dan tersedia 

lima kuis evaluasi teks biografi yang terintegrasi dengan 

tiga media yakbi zepquiz dan educaplay.  

 

 

Pada laman ini berisi logo Sman 1 Ngadiluwih dan Uin 

Syekh Wasil Kediri, nama media, ucapan terima kasih 

dan tombol akhiri media.  
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TABEL 3. 2 STORYBOARD INFOGRAFIS TOKOH DRAMAWAN 

 

3. Pengembangan 

Tahap pengembangan menjadi langkah bagi peneliti untuk mulai 

merealisasikan sketsa atau rancangan yang sudah disusun sebelumnya 

menjadi sebuah produk atau media pembelajaran nyata berupa media 

pembelajaran infografis interaktif berbantuan Canva. Dalam tahap 

pengembangan ini peneliti mengacu pada storyboard yang dirancang dengan 

menyesuaikan karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik. Setelah 

sarana belajar telah disusun langkah selanjutnya yakni melakukan tahap 

validasi yang dilaksanakan sebagai upaya menilai kelayakan produk yang 

dikembangkan sebelum diimplementasikan di lingkungan pembelajaran. 

Setelah masing-masing ahli memberikan penilaian, saran dan komentar 

mengenai media yang dibuat. Peneliti berusaha untuk melakukan revisi dan 

memperbaiki media yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas media 

pembelajaran.   

4. Implementasi 

Pada tahap ini, setelah media pembelajaran sudah divalidasi oleh para ahli, 

maka langkah selanjutnya yakni mengimplementasikan media yang 

dikembangkan dalam kelompok besar. Dalam kegiatan implementasi ini 

 

Halaman infografis memuat komponen penting seperti 

nama dan gambar tokoh, ringkasan biografi, latar 

belakang, riwayat pendidikan, perjalanan karier, 

penghargaan, karya terkenal, keunikan karya, gaya 

kepenulisan, serta ciri khas tokoh. Susunan ini 

membantu memastikan seluruh informasi biografi 

tersaji secara lengkap, runtut, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. 
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bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks biografi dramawan 

peserta didik. Pada tahap implementasi ini media yang dikembangkan diujikan 

pada kelompok kecil dan besar. Selain itu, respons peserta didik juga begitu 

penting dalam penelitian ini karena mereka merupakan pengguna terakhir 

yang dapat merasakan kegunaan dan tantangan yang ada ketika menggunakan 

media pembelajaran infografis interaktif berbantuan Canva. 

5. Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan secara berkelanjutan seiring dengan berjalannya 

pengembangan media pembelajaran ini. Hasil dari tahap evaluasi ini antara 

lain memberikan gambaran kepada peneliti terhadap elemen mana saja yang 

perlu diperbaiki. Kemudian peneliti melakukan revisi dan perbaikan sehingga 

menciptakan media pembelajaran yang diharapkan.   

C. Uji Coba Produk 

Dalam proses penelitian dan pengembangan, uji coba merupakan tahapan 

yang cukup krusial karena digunakan untuk mengetahui apakah produk yang 

dihasilkan layak digunakan. Tahap ini melibatkan beberapa aspek antara lain 

berikut ini: 

1. Desain Uji Coba 

Dalam sebuah penelitian pengembangan tentu dalam tahap desain uji coba 

menjadi salah satu tahap yang begitu penting karena berguna untuk 

memperoleh informasi mengenai tingkat mutu media yang dihasilkan dari 

proses pengembangan. Dalam tahap uji coba ini bukan hanya sekadar dinilai 

sebagai sarana yang umum dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, media 

tersebut kerap digunakan oleh pendidik untuk menunjang proses penyampaian 
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materi. Namun demikian, media yang dikembangkan nentu tergolong layak 

atau tidak, terbukti efektif atau tidak. Sehingga, media yang dikembangkan 

akan diuji kelayakannya agar media tersebut benar-benar memberikan 

manfaat bagi pendidik maupun peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Dalam uji coba ini secara umum dibutuhkan beberapa ahli validator yang 

mumpuni di bidangnya. Ahli validator tersebut antara lain seperti praktisi 

materi, ahli bahasa, dan ahli media. Ketiga ahli validasi tersebut tentu akan 

menghasilkan beberapa masukan, kritik dan saran guna perbaikan bagi media 

yang dikembangkan. Dengan demikian, seluruh masukan berupa kritik dan 

saran dari para ahli dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta acuan peneliti 

untuk memperbaiki kelayakan media agar dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Sehingga, dalam tahap desain uji coba ini akan memperoleh 

media yang nantinya akan layak dan efektif diimplementasikan dalam 

pembelajaran di kelas. 

D. Subjek Uji Coba 

a. Ahli Media 

Ahli media menjadi subjek pertama yang dilibatkan dalam tahap uji 

coba berarti seseorang yang mempunyai keahlian serta pengalaman yang 

luas dalam bidang media pembelajaran. Dengan adanya ahli media cukup 

memberikan peran yang penting bagi pengembangan media pembelajaran 

ini. Karena, ahli media menilai dari segi kelayakan sehingga media 

pembelajaran yang dapat diimplementasikan kedalam kelas harus sudah 

divalidasi kelayakannya oleh ahli media ini. Sehingga, ahli media yang 

dilibatkan dalam penelitian ini antara lain salah satu dosen Tadris Bahasa 
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Indonesia UIN Syekh Wasil Kediri Bapak Noer Fitria Putra Setyono 

S.Komp, M.Kom., yang mempunyai keahlian dalam menilai 

pengembangan media pembelajaran.   

b. Ahli Bahasa  

Ahli bahasa antara lain seseorang yang mempunyai keahlian yang 

mumpuni dalam bidang bahasa, sehingga ahli bahasa ini juga memberikan 

peran penting terhadap beberapa tatanan dan pemilihan bahasa yang 

dimanfaatkan. Sehingga, ahli bahasa yang dilibatkan dalam penelitian ini 

antara lain salah satu dosen Tadris Bahasa Indonesia UIN Syekh Wasil 

Kediri. yang memiliki keahlian dibidang Bahasa yakni Ibu Anwariyah, 

M.Pd. 

c. Praktisi Materi  

Praktisi materi mempunyai peranan yang cukup penting seperti 

memastikan bahwa isi konten yang ada dalam media pembelajaran 

tersebut telah disusun dengan mengacu pada kurikulum yang berlaku, 

mempunyai kesesuaian secara konseptual, serta memuat materi yang 

relevan digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditargetkan. 

Selain itu, praktisi materi juga berperan sebagai seseorang yang menjamin 

apabila materi yang dipaparkan sudah sesuai dengan standar akademik 

yang berlaku serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Sehingga, praktisi materi yang dilibatkan dalam penelitian ini antara lain 

guru Bahasa Indonesia SMAN 1 Ngadiluwih Ibu Lutfiatul Fauziah, S.Pd. 

Gr.  
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d. Pengguna Produk (Peserta Didik)  

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah peserta didik yang 

berasal dari kelas X-9 SMAN 1 Ngadiluwih dengan jumlah 34 orang. 

Penelitian ini memfokuskan pada kemampuan menulis teks biografi 

sebelum media pembelajaran digunakan dan setelah media tersebut 

dimanfaatkan dalam proses belajar. Selain itu, materi yang diujikan antara 

lain berkaitan dengan teks biografi, terkhusus pada keterampilan menulis 

narasi teks biografi menggunakan infografis maupun tidak. 

E. Jenis Data 

Penelitian ini memanfaatkan dua bentuk data antara lain menggunakan, 

data informasi verbal dan dalam bentuk angkat atau numerik. 

a. Data Kualitatif 

Data ini dipakai guna mencari informasi yang sifatnya deskripsi, 

sehingga dapat memberikan gambaran data mengenai penelitian yang 

dikembangkan. Data ini diperoleh melalui hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, hasil validasi ahli media, ahli bahasa, 

dan praktisi materi. Selain itu, dalam data kualitatif juga diperoleh dari 

observasi peneliti yang dilakukan secara langsung di kelas. Dalam 

pengumpulan data bersifat deskriptif ini memberitahukan akan kondisi 

nyata di dalam kelas, sehingga peneliti dapat menentukan tantangan serta 

solusi sesuai kebutuhan yang harus dipenuhi selama kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  
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b. Data Kuantitatif  

Data numerik berfokus terhadap angka-angka yang didapatkan dari 

angket respon ahli media, ahli bahasa, dan praktisi materi terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan. Sehingga, hasil skor angket yang 

didapatkan akan diolah dan dapat dihitung menggunakan persentase yang 

sudah disiapkan. Selain itu, data kuantitatif diperoleh berdasarkan nilai 

yang diperoleh peserta didik pada pelaksanaan prestest dan posttest 

sehingga akan menentukan apakah media pembelajaran yang 

dikembangkan efektif atau tidak. Oleh sebab itu, hasil respon skor berupa 

angket dan juga tes memberikan gambaran berupa angka atau numerik 

mengenai kelayakan serta efektivitas media yang dikembangkan. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

berkaitan dengan proses pengembangan media pembelajaran infografis 

infografis interaktif berbantuan Canva ini meliputi, observasi, wawancara, 

angket, tes, dan dokumentasi.  

a. Observasi 

Pada tahap observasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal 

mengenai kondisi pembelajaran sebelum menggunakan media. Selain itu, 

observasi juga bertujuan untuk mengetahui interaksi antara guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan mengetahui sejauh mana 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Melalui 

observasi ini, peneliti juga akan mengetahui kondisi kelas secara langsung. 

Selain itu, juga mengetahui bagaimana peserta didik merespon dan 
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menerima materi yang diajarkan guru dan melihat sejauh mana metode 

tersebut efektif ketika diimplementasikan di dalam kelas. Sehingga, 

melalui kegiatan ini peneliti mengetahui kelemahan pembelajaran dan bisa 

mengetahui solusi apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. 

b. Wawancara 

Pada tahap ini, wawancara difungsikan guna menemukan kendala 

yang ditemui dalan pelaksanaan proses belajar mengajar. Sehingga, 

melakukan wawancara ini peneliti mengumpulkan keterangan secara lebih 

mendalam tentang pembelajaran di kelas. Wawancara ini dilakukan 

dengan guru Bahasa Indonesia di SMAN 1 Ngadiluwih dengan tujuan 

untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi peserta didik, media 

pembelajaran yang pernah digunakan, dan metode pembelajaran yang 

sudah diterapkan. 

TABEL 3. 3 KISI-KISI WAWANCARA PENDIDIK (GURU) 

Aspek Nomor Butir 

Jumlah siswa per kelas 1 

Penggunaan media pembelajaran 2,3,4,5 

Kondisi pembelajaran teks biografi di kelas 6,7,8 

Metode pembelajaran yang digunakan guru 9 

Hasil menulis teks biografi 10 

c. Angket 

Angket menjadi salah satu alternative yang efisien untuk 

mengumpulkan data yang diperoleh melalui pemberian sejumlah 

pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Dalam hal ini, nantinya 

diberikan kepada ahli validator, dan praktisi Bahasa Indonesia. Angket ini 

bertujuan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penilaian 

terhadap media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Selain itu, 
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angket digunakan untuk menghimpun tanggapan peserta didik terhadap 

media pembelajaran yang telah dirancang.  

1) Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Analisis kebutuhan dilakukan terhadap peserta didik kelas X-9 

SMAN 1 Ngadiluwih. Pengumpulan data dilakukan melalui angket 

yang membantu peneliti memperoleh informasi terkait minat belajar, 

tingkat pemahaman, berbagai kesulitan yang dialami, serta kebutuhan 

peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran. Data hasil 

analisis tersebut kemudian dimanfaatkan sebagai landasan dalam 

merancang dan mengembangkan media pembelajaran yang selaras 

dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. Adapun kisi-kisi 

instrumen angket analisis kebutuhan disusun untuk mempermudah 

proses pengumpulan data oleh peneliti. 

TABEL 3. 4 KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

No. Aspek yang Diukur Indicator Nomor 

Butir 

1. Minat menulis teks 

biografi 

Ketertarikan menulis dan 

mempelajari teks biografi  

1,2,3 

2. Pemahaman konsep 

teks biografi 

Pemahaman pengertian teks 

biografi 

4 

3. Struktur teks biografi Kemampuan menulis orientasi, 

peristiwa penting, dan reorientasi 

5 

4. Kebahasaan teks 

biografi 

Pemahaman tanda baca, kata 

serapan, dan kebahasaan 

6,7 

5. Keterampilan menulis 

teks biografi 

Kemampuan menyusun teks 

biografi secara keseluruhan 

8,9 

6. Kesulitan menulis ide 

awal 

Hambatan menemukan ide atau 

gagasan awal teks biografi 

10 

7. Kesulitan 

pengembangan isi 

Hambatan mengembangkan isi teks 

secara runtut 

11 

8. Kesulitan kebahasaan Hambatan penggunaan bahasa yang 

sesuai 

12 

9. Kesulitan tanda 

baca/kata serapan 

Hambatan menempatkan tanda baca 

dan kata serapan 

13 

10. Kebutuhan 

pembelajaran berbasis 

praktik 

Preferensi pembelajaran dengan 

contoh atau praktik langsung 

14 
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No. Aspek yang Diukur Indicator Nomor 

Butir 

11.  Kebutuhan media 

pembelajaran 

Media pembelajaran membantu 

pemahaman 

15 

12. Kesulitan umum 

menulis teks biografi 

Kendala umum: ide, struktur, 

bahasa 

16 

13. Kepercayaan diri 

menulis 

Keyakinan diri saat menulis teks 

biografi 

17 

14. Media pembelajaran 

yang digunakan guru 

Jenis media yang sering digunakan 

guru 

18 

15. Daya tarik media 

pembelajaran 

Ketertarikan terhadap media yang 

digunakan 

19 

16. Preferensi tipe media 

pembelajaran 

Kelebihan media: teks, gambar, 

video, gabungan 

20 

17. Kemampuan teknologi Keterbiasaan menggunakan 

perangkat digital 

21 

18. Ketertarikan media 

digital interaktif 

Kesukaan terhadap pembelajaran 

digital interaktif 

22 

19. Spesifikasi kebutuhan 

media 

Kebutuhan media: visual, contoh 

teks, latihan, evaluasi 

23 

20. Manfaat media 

interaktif 

Persepsi media interaktif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis 

24 

21. Harapan peserta didik Harapan terhadap pembelajaran 

menulis teks biografi dengan media 

interaktif 

25 

2) Praktisi Materi 

Angket validasi praktisi materi ditujukan terhadap guru Bahasa 

Indonesia kelas X-9 SMAN 1 Ngadiluwih Ibu Lutfiatul Fauziah, S.Pd. 

Gr., yang dimaksudkan untuk menilai dan mengevaluasi materi yang 

dipakai oleh peneliti. Selain itu, praktisi materi juga memberikan 

penilaian apakah materi yang digunakan peneliti sudah memenuhi 

standar akademik yang berlaku, kurikulum, serta sudah memenuhi 

target yang akan dituju. Berikut kisi-kisi instrumen yang digunakan 

peneliti guna memberikan kemudahan ahli validasi materi dalam 

memberikan penilaian. 

TABEL 3. 5 KISI-KISI ANGKET VALIDASI PRAKTISI MATERI 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Indicator Bunyi Instrumen 

Aspek 

kelayakan 

isi 

Kesesuaian materi 

dengan KD 

1. Pembahasan materi sesuai dengan 

TP 
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Aspek 

yang 

Dinilai 

Indicator Bunyi Instrumen 

2. Media pembelajaran infografis 

interaktif berbantuan Canva 

memiliki pembahasan serta 

tampilan gambar yang sesuai 

dengan indicator serta tujuan 

belajar mengajar 

 Keakuratan materi 3. Bobot materi tercukupi untuk 

mencapai indicator 

4. Keakuratan konsep serta definisi 

 Kemutakhiran 

materi 

5. Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 

6. Kemutakhiran daftar pustaka 

 Mendorong 

keingintahuan  

7. Mendorong untuk mencari 

informasi lebih lanjut 

8. Tingkat kesulitan soal sudah 

sesuai dengan materi 

Aspek 

kelayakan 

penyajian 

Teknik penyajian 9. Media memiliki sistematika 

penyajian materi yang baik 

10. Soal evaluasi disaat media 

pembelajaran infografis interaktif 

berbantuan Canva telah sesuai 

dengan kd 

(Sumber: (Hikmah et al., 2022:140)) 

3) Ahli Media 

Penilaian terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan 

dilakukan oleh ahli validasi media untuk menilai tingkat kelayakan 

dan kualitasnya. Ahli media ini antara lain seperti bagaimana tampilan, 

isi, gambar, warna, hingga font yang digunakan dalam media tersebut. 

Lembar ahli media ini akan diberikan kepada salah satu dosen Tadris 

Bahasa Indonesia UIN Syekh Wasil Kediri Bapak Noer Fitria Putra 

Setyono S.Komp, M.Kom. Berikut kisi-kisi instrumen angket ahli 

media. 

TABEL 3. 6 KISI-KISI ANGKET AHLI MEDIA 

Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Bunyi Instrument 

Kelayakan 

media 

Kemudahan serta 

kesederhanaan  

1. Pemakaian media pembelajaran 

infografis interaktif berbantuan 

Canva mudah serta tidak 

menyulitkan 
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Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Bunyi Instrument 

2. Kepraktisan memakai media 

pembelajaran infografis interaktif 

berbantuan Canva pada proses 

belajar mengajar 

3. Penempatan judul kegiatan belajar, 

sub judul kegiatan belajar 

4. Kesesuaian materi media 

pembelajaran infografis interaktif 

berbantuan Canva dengan 

kompetensi inti, kompetensi dasar, 

serta indicator 

5. Materi disajikan secara runtut serta 

sesuai gambar saat materi 

 Ukuran  6. Tulisan yang disajikan jelas serta 

tidak buram 

7. Kesesuaian ukuran font tulisan serta 

ukuran gambar dengan materi isi 

media pembelajaran infografis 

interaktif berbantuan Canva. 

8. Komposisi ukuran unsur tata letak 

(judul, penulis, ilustrasi, logo, dll) 

proporsional seimbang serta seirama 

dengan tata letak isi pola 

 Kemenarikan  9. Keseluruhan tema serta ilustrasi 

pembahasan materi menarik 

10. Warna unsur tata letak harmonis 

serta memperjelas fungsi 

(Sumber: (Hikmah et al., 2022:141)) 

4) Ahli Bahasa 

Penilaian oleh ahli bahasa ini dilakukan untuk mengevaluasi 

penggunaan serta susunan bahasa yang diterapkan dalam media 

pembelajaran. Lembar validasi ini akan diberikan kepada salah satu 

dosen Tadris Bahasa Indonesia UIN Syekh Wasil Kediri yakni Ibu 

Anawriyah, M.Pd. Berikut kisi-kisi angket validasi ahli bahasa.  

TABEL 3. 7 KISI-KISI ANGKET AHLI BAHASA 

Aspek yang 

Dinilai 

Indicator Bunyi instrument 

 Ketepatan saat 

pemakaian bahasa 

1. Bahasa yang digunakan 

sudah tepat  

2. Kata yang digunakan tidak 

memuat makna ganda 

3. Ketepatan penggunaan tanda 

baca pada tulisan 

4. Kesesuaian penggunaan 

bahasa dengan materi 

pembahasan 
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Aspek yang 

Dinilai 

Indicator Bunyi instrument 

5. Teks/tulisan dalam media 

jelas serta mudah 

dibaca 

Kelayakan 

bahasa 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik 

6. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat 

pemahaman kelas X SMA 

7. Bahasa yang digunakan jelas 

serta mudah dipahami siswa 

 Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

8. Kesesuaian pemilihan 

kata/istilah 

9. Bahasa yang digunakan 

memakai struktur kalimat 

yang tepat serta sesuai 

10. Bahasa yang digunakan 

terpadu serta terurut pada 

alur pikir pembahasan 

(Sumber: (Hikmah et al., 2022:140)) 

5) Angket Respon Peserta Didik 

 Penilaian melalui angket respon peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui tanggapan serta pengalaman belajar siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Instrumen 

ini disusun untuk mengukur beberapa aspek, seperti tingkat 

ketertarikan, kemudahan penggunaan, kejelasan materi, serta manfaat 

media dalam membantu pemahaman. Angket kemudian diberikan 

kepada peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Adapun kisi-kisi angket respon peserta didik disusun sebagai acuan 

dalam memperoleh data yang sistematis dan relevan. 

TABEL 3. 8 KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Aspek Yang 

Dinilai 

Indicator Nomor 

Butir 

Aspek kelayakan 

isi 

Kemudahan memahami materi yang disajikan. 1 

Kemenarikan gambar yang disajikan.  2 

 

Kesesuaian gambar dengan materi yang 

dipelajari. 

3 

Kejelasan dan kemudahan bahasa yang 

digunakan. 

4 

Kesesuaian soal evaluasi dengan materi yang 

dipelajari. 

5 
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Aspek Yang 

Dinilai 

Indicator Nomor 

Butir 

Aspek kelayakan 

media 

Kemenarikan kegiatan pembelajaran 

menggunakan media. 

6 

Kesenangan peserta didik saat belajar 

menggunakan media. 

7 

Kemudahan penggunaan media pembelajaran. 8 

Kejelasan tulisan atau jenis huruf yang 

digunakan dalam media. 

9 

Manfaat media dalam membantu memahami 

materi dan mengerjakan tugas. 

10 

(Sumber: (Hikmah et al., 2022:141)) 

d. Tes 

Dalam penelitian ini, terdapat dua bentuk tes yang diterapkan, yaitu 

tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) disusun guna mencari tahu 

kemampuan menulis teks biografi peserta didik. Tes ini bertujuan sebagai 

media evaluasi untuk mengetahui sejauh mana media pembelajaran 

infografis interaktif berbantuan Canva dapat meningkatkan keterampilan 

menulis peserta didik. Kegiatan pretest dilaksanakan dengan cara meminta 

peserta didik untuk menyusun teks biografi secara mandiri dengan runtut 

sesuai perintah tanpa menggunakan infografis. Dalam kegiatan ini peserta 

didik diminta untuk menyusun teks biografi secara individu. Selain itu, 

untuk posttest peserta didik menulis teks biografi menggunakan alat bantu 

infografis. Selain itu, peserta didik juga sudah menulis teks biografi 

setelah menggunakan media pembelajaran interaktif berbantuan Canva. 

Dengan mengetahui hasil pretest dan posttest peneliti dapat menilai 

keterampilan menulis teks biografi peserta didik. 

1) Pretest 

TABEL 3. 9 KISI-KISI SOAL LATIHAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

Aspek Pretest Indicator Pretest 

Tugas 

individu 

Menulis teks biografi 

secara mandiri tanpa 

menggunakan infografis 

dan media  

1. Peserta didik mampu 

menulis teks biografi 

secara runtut. 
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Aspek Pretest Indicator Pretest 

Pemilihan 

tokoh  

Memilih tokoh inspiratif  1. Tokoh dikenal luas 

2. Relevan dengan tema 

inspiratif 

Isi biografi  Menulis teks biografi 

naratif   

1. Memuat uraian singkat 

(latar belakang hidup) 

2. Memuat riwayat 

pendidikan 

3. Memuat karier 

4. Memuat penghargaan 

5. Memuat karya terkenal 

6. Memuat keunikan karya 

7. Memuat gaya kepenulisan 

(jika penulis/sastrawan) 

8. Memuat ciri khas tokoh 

Bahasa dan 

struktur  

Teks naratif runtut, bahasa 

baku 

1. Kalimat efektif dan 

komunikatif 

2. Alur biografi logis 

3. Ejaan dan tanda baca 

sesuai kaidah 

Kreativitas  Menyusun teks biografi 1. Ide orisinal dalam 

penyajian teks 

2. Penggunaan bahasa kreatif 

namun baku 

Format 

jawaban  
Teks naratif 

 

Teks tertulis sesuai struktur teks 

biografi.  

2) Posttest 

TABEL 3. 10 KISI-KISI SOAL LATIHAN MENULIS TEKS BIOGRAFI DENGAN 

INFOGRAFIS 

Aspek Posttest Indicator Posttest 

Tugas 

individu  

Menulis teks biografi 

secara mandiri dengan 

bantuan infografis dan 

media 

1. Peserta didik mampu menulis 

teks biografi secara runtut. 

2. Peserta didik mampu 

memanfaatkan infografis 

sebagai panduan dalam 

menyusun teks biografi. 

Pemilihan 

tokoh  

Pemilihan tokoh 

biografi didasarkan 

pada infografis yang 

sudah disediakan 

1. Tokoh dipilih berdasarkan 

infografis yang tersedia.  

Isi biografi  Menulis teks biografi 

berdasarkan infografis 

yang disediakan.  

1. Memuat uraian singkat (latar 

belakang hidup) 

2. Memuat riwayat pendidikan 

3. Memuat karier 

4. Memuat penghargaan 

5. Memuat karya terkenal 

6. Memuat keunikan karya 

7. Memuat gaya kepenulisan (jika 

penulis/sastrawan) 

8. Memuat ciri khas tokoh 

Bahasa dan 

struktur  

Menggunakan bahasa 

baku dan struktur teks 

biografi yang runtut  

1. Teks ringkas, padat, dan jelas 

2. Menggunakan kalimat efektif, 

komunikatif, dan sesuai kaidah 

EYD versi V. 
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Aspek Posttest Indicator Posttest 

3. Menyusun alur biografi secara 

logis dan kronologis. 

4. Menggunakan tanda baca dan 

ejaan dengan benar. 

Kreativitas  Menyusun teks biografi 1. Ide orisinal dalam penyajian 

teks.  

Format 

jawaban  

Menyajikan hasil akhir 

berupa teks biografi 

narasi   

Teks tertulis sesuai struktur teks 

biografi. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung dengan merekam atau mengabadikan kegiatan yang 

berlangsung, misalnya melalui pengambilan gambar. Cara ini sangat 

penting karena memberikan bukti secara visual dan informasi tambahan 

yang mendukung analisis data. Dalam hal ini dokumentasi diperlukan 

guna mengambil data berbentuk foto seperti aktivitas belajar di dalam 

kelas, penerapan media pembelajaran, serta adanya interaksi antara 

peneliti dan peserta didik selama proses berlangsung.  

G. Teknik Analisis Data 

Dalam proses pengembangan media ini, peneliti memanfaatkan dua bentuk 

data, yakni data kuantitatif dan data kualitatif.  

a. Data Kuantitatif 

Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengolah data yang didapat dari angket dalam bentuk deskriptif persentase.  

Analisis data ini cukup penting karena bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai penilaian ahli validator dan respon peserta didik terhadap alat bantu 

pembelajaran yang digunakan. Mengacu pada hasil angket yang telah 

disajikan, dapat dirumuskan beberapa kategori penilaian skor penelitian 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. 11 Kriteria Persentase Skor 

Kriteria Jawaban Skor 

SS=Sangat setuju 5 

S=Setuju 4 

CS=Cukup setuju 3 

KS=Kurang setuju 2 

TS=Tidak setuju 1 

(Sumber: (Hikmah et al., 2022:142)) 

1) Kelayakan Media 

TABEL 3. 12 KRITERIA KELAYAKAN MEDIA 

Skor Dalam Persen % Kategori Kelayakan Deskripsi 

81-100% Sangat Layak Tidak Revisi 

61-80% Layak Tidak Revisi 

41-60% Cukup Layak Tidak Revisi 

21-40% Tidak Layak Revisi 

<21% Sangat Tidak Layak Revisi 

(Sumber: (Hikmah et al., 2022:142)) 

Adapun cara untuk menghitung hasil penilaian ahli yang berlandaskan 

dari teori (Arikuntoro, 2010) yang terdapat dalam penelitian dapat 

menggunakan perumusan sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% = ⋯ 

(Sumber: (Hikmah et al., 2022:142)) 

2) Uji Gain (N-Gain) 

Uji G-Nain merupakan alat analisis yang memiliki peranan krusial 

karena diarahkan untuk menilai sejuah mana tingkat keefektifan yang 

dicapai, dengan menggunakan bantuan aplikasi statistic, yaitu IBM SPSS 

Statistics 26. Pengujian ini juga berfungsi untuk mengetahui tingkat 

besarnya suatu hal terhahap tingkat penguasaan peneran konsep atau hasil 

belajar peserta didik. Berikut kriteria dari hasil Uji N-Gain. 

TABEL 3. 13 KRITERIA N-GAIN 

Kriteria Poin Gain 

Tinggi  𝑔 > 0,7 

Sedang  𝑜, 3 < 𝑔 ≤ 0,7 

Kurang  𝑔 ≤ 0,3 

(Sumber: Meltzer & David (dalam Kurniawan & Hidayah, 2021:94) 
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3) Rubrik Penilaian Menulis 

TABEL 3. 14 RUBRIK PENILAIAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No. Aspek 

Penilaian 

Nilai dan Kriteria 

Nilai 3 Nilai 2 Nilai 1 Nilai 0 

1. Kelengkapan 

bagian struktur  

teks 

Mempunyai 

struktur teks 

biografi yang 

lengkap 

Ada satu bagian 

struktur teks 

biografi yang 

hilang. 

Ada dua 

struktur teks 

biografi yang 

hilang. 

Tidak terdapat 

bagian struktur 

teks biografi. 

2. Ketepatan 

penulisan ejaan  

Penulisan ejaan 

pada seluruh 

bagian teks sudah 

benar  

dan tepat. 

Penulisan ejaan 

pada sebagian 

besar bagian  

teks sudah  

benar dan  

tepat 

Penulisan ejaan 

pada  

sebagian 

bagian teks  

sudah benar  

dan tepat. 

Penulisan  

ejaan pada  

seluruh  

bagian teks  

salah dan  

tidak tepat. 

3. Keruntutan isi 

teks  

Isi seluruh teks 

ditulis  

dengan  

runtut dan  

sistematis. 

Isi sebagian 

besar teks ditulis 

dengan  

runtut dan  

sistematis. 

Isi sebagian  

teks ditulis  

dengan  

runtut dan  

sistematis. 

Isi teks ditulis 

dengan  

tidak runtut  

dan tidak  

sistematis. 

 

4. Ketepatan 

struktur kalimat 

Seluruh kalimat 

dalam  

teks sudah  

disusun  

dengan  

benar dan  

tepat. 

Sebagian  

besar kalimat 

dalam teks sudah 

disusun  

dengan  

benar dan  

tepat. 

Sebagian 

kalimat dalam  

teks sudah  

disusun  

dengan  

benar dan  

tepat. 

Sebagian 

kalimat dalam  

teks sudah  

disusun  

dengan  

benar dan  

tepat. 

 

5. Ketepatan 

penulisan kata 

Seluruh kata  

dalam teks  

sudah ditulis 

dengan  

benar dan  

tepat. 

Sebagian  

besar kata  

dalam teks  

sudah ditulis 

dengan  

benar dan  

tepat. 

Sebagian kata 

dalam  

teks sudah  

ditulis dengan 

benar  

dan tepat. 

Seluruh kata  

dalam teks  

ditulis dengan 

tidak  

benar dan  

tidak tepat. 

 

Nilai = ([Jumlah nilai yang didapat] / [Nilai maksimal] : 15) x 100 

Sumber: (Gumilar et al., 2021:156) 

b. Data Kualitatif 

Teknik analisis ini dilaksanakan dengan emmaparkan serta menguraikan 

hasil yang diperoleh secara rinci. Data kualitatif ini diperoleh melalui 

observasi, wawancara, serta hasil analisis dari ahli dan juga responden peserta 

didik. Seluruh data yang sudah dikumpulkan kemudian dikembangkan, 

menjadi narasi utuh. Dalam proses pengolahan data yang didapatkan, peneliti 

akan melakukan reduksi data dan kata selanjutnya dapat disajikan dalam 

bentuk uraian yang bersifat deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian dan pengembangan Research and Development atau RnD terhadap 

pengembangan media infografis interaktif biografi dramawan berbantuan Canva 

untuk meningkatkan kemampuan menulis kelas X SMAN 1 Ngadiluwih dengan 

mengacu pada model ADDIE sebagai kerangka pengembangan yang terdiri atas 

lima tahapan sistematis, yakni analyse, design development, implementation, dan 

evaluation. Berikut hasil dari kelima tahapan tersebut telah dideskripsikan secara 

rinci: 

1. Analisis  

Tahap analisis menjadi fase permulaan dalam rangkaian pengembangan 

yang menerapkan model ADDIE. Pada bagian ini, dilakukan pengkajian awal 

sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan serta arah pengembangan 

selanjutnya. Penelitian berfokus untuk mengidentifikasi dan memahami 

permasalahan pembelajaran secara mendalam sebagai dasar dalam merancang 

produk yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Dalam tahap analisis ini 

peneliti melakukan beberapa cara yakni wawancara, observasi, dan angket.  

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan guna mencari tahu tentang masalah di 

lapangan serta memberikan solusi yang cocok dengan masalah tersebut. 

Guna mencari tahu tentang permasalahan yang ada di lapangan peneliti 

mencari tahu melalui wawancara dengan Ibu Lutfiatul Fauziah, S.Pd. Gr., 

selaku guru Bahasa Indonesia. Wawancara tersebut bertujuan untuk 
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menggali informasi secara langsung mengenai penggunaan media dan 

kondisi peserta didik di kelas.  

Dari uraian data yang telah disajikan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pendidik masih menggunakan media konvensional 

yakni pemanfaatan bahan di dalam kelas berupa buku LKS dan paket. 

Selain itu, pendidik juga menggunakan media digital berupa Quiziz dan 

Kahoot. Lalu, ditemukan juga kondisi peserta didik ketika pembelajaran 

di kelas yakni ketika mendapatkan materi sering mendengarkan dan fokus 

pada penjelasan. Ketika diberi tugas menganalisis informasi tokoh yang 

ada di kelas tugas juga berjalan dengan baik. Namun, ada perbedaan minat 

dalam kegiatan menulis teks biografi secara utuh sebagian peserta didik 

menunjukkan adanya antusias yang tinggi untuk menulis dan 

menyelesaikan tugasnya namun sebagian lainnya masih mengalami 

kesulitan dalam mengembangan ide ke dalam bentuk tulisan teks biografi 

secara utuh. Selain itu, dalam kelas tersebut berjumlah 30-an siswa ada 

anak yang tertarik dalam menulis dan ada anak yang tidak tertarik dengan 

tugas menulis. Siswa yang tertarik, akan mengikuti instruksi guru. Siswa 

yang tidak tertarik, akan memilih bermain game atau asik sendiri. Selain 

itu, juga terdapat beberapa kesalahan dalam penulisan teks biografi secara 

utuh, hasil tulisannya cenderung masih monoton sehingga memengaruhi 

hasil akhirnya. 

Berdasarkan masalah yang ditemui, peneliti harus melakukan inovasi 

dalam pembelajaran salah satunya dengan mengembangkan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang dirancang agar selaras dengan 
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kebutuhan nyata di lapangan. Sehingga, media pembelajaran infografis 

interaktif berbasis Canva diharapkan akan memberikan dampak positif 

seperti melibatkan antusias kegiatan menulis di kelas.  

b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Dalam kegiatan menelaah kebutuhan yang diperlukan oleh siswa 

dalam belajar terkait dengan teks biografi yang mana dilakukan melalui 

sebar angket lalu mendapatkan respons sebagai berikut peserta didik 

cenderung mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia hanya karena mata 

pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran wajib. Mayoritas siswa 

masih menghadapi kendala ketika harus menetapkan atau menentukan ide 

awal, mengembangkan isi teks biografi secara runtut, penggunaan bahasa 

yang sesuai, serta menempatkan tanda baca dan kata serapan dengan tepat.  

Peserta didik juga merasa lebih mudah menulis teks biografi melalui 

media pembelajaran yang disertai contoh dan praktik langsung, serta 

menilai bahwa media pembelajaran membantu mereka dalam memahami 

penulisan teks biografi. Selama ini, media pembelajaran yang 

dimanfaatkan pendidik tergolong cukup terbatas pada buku paket, LKS, 

dan papan tulis. Peserta didik juga menyatakan lebih mudah memahami 

materi apabila dikemas dalam bentuk teks dan disertai penjelasan 

langsung. Peserta didik berharap pendidik dapat memberikan contoh 

terlebih dahulu sebelum peserta didik diberikan tugas untuk mencoba 

menulis sendiri. Peserta didik juga berharap pembelajaran menulis teks 

biografi dengan media interaktif menjadi lebih menarik serta lebih muda 
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dipahami, sehingga mampu meningkatkan kreativitas, dan kepercayaan 

diri dalam menulis teks biografi. 

Oleh sebab itu, pelajar memerlukan alat bantu pendukung 

pembelajaran bukan hanya sekadar berguna sebagai alat evaluasi berupa 

kuis saja, namun juga dapat memberikan keuntungan bagi mereka 

terutama dalam menunjang kegiatan belajar yang inovatif, kolaboratif, 

kreatif, melibatkan keterlibatan peserta didik dan juga produktif. 

Sehingga, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran infografis 

interaktif berbantuan Canva yang diarahkan dapat menjadi solusi yang 

tepat, karena dapat menyajikan materi secara lengkap, mempunyai desain 

grafis yang menarik, menyediakan lkpd secara digital, menyediakan 

contoh infografis, dan menyediakan langkah-langkah dalam 

mengembangkan keterampilan menulis terkhusus dalam menulis teks 

biografi secara optimal.   

c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti antara lain melakukan 

analisis yang menekankan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Rata-

rata peserta didik kelas X berusia 16 tahun yakni pada tahap remaja 

pertengahan. Rata-rata usia remaja pertengahan cenderung berpikir secara 

abstrak, logis, dan hipotesis. Sehingga usia tersebut sudah dapat 

menganalisis, menyimpulkan, dan juga dapat mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata yang dimilikinya. Selain itu, peserta didik dengan usia 

demikian sudah dapat dikatakan mampu berpikir secara kritis terhadap 

segala informasi yang diucapkan dan diterimanya, walaupun mereka 
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masih labil dalam mempertahankan sebuah pendapat yang 

dikeluarkannya. Selain itu, mereka juga sudah mulai menyukai tantangan 

hingga segala hal yang menantang dirinya.  

Oleh karena itu, pendidik perlu memanfaatkan media visual seperti 

memberikan contoh konkret dan penggunaan media interaktif yang 

menarik agar dapat mendukung dan mengoptimalisasi proses berpikir 

peserta didik secara lebih efektif. Berdasarkan paparan masalah di atas 

peneliti akan menghadirkan pemecahan masalah melalui perancangan dan 

pengembangan media pembelajaran untuk mendukung  peningkatkan 

keterampilan menulis teks biografi. 

d. Analisis Kurikulum  

Tahapan analisis terhadap kurikulum ini disusun dengan mengacu 

pada capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan SMAN 1 Ngadiluwih. Berdasarkan temuan guru Bahasa 

Indonesia, sekolah tersebut menggunakan kurikulum merdeka dengan 

penekanan pada penguatan profil pelajar pancasila khususnya aspek 

kreatif, bernalar kritis, dan mandiri. Oleh karena itu, materi pembelajaran 

yang dipilih untuk pengembangan media pembelajaran adalah teks 

biografi. Teks biografi sendiri merupakan materi yang diajarkan pada 

kelas X semester 2 di jenjang SMA/MA maupun SMK/MAK.  Pemilihan 

materi ini disesuaikan dengan temuan permasalahan terkait pembelajaran 

di kelas dan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Berdasarkan 

capaian pembelajaran yang sudah ditentukan maka tujuan pembelajaran 

dirumuskan sebagai berikut: 
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TABEL 4. 1 CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai 

gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah 

logika berpikir dari menyimak berbagai tipe 

teks (deskripsi, laporan, rekon, eksplanasi, 

eksposisi, instruksi/prosedur, serta narasi) 

dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar 

wicara; mengkreasi dan mengapresiasi 

gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks 

yang disimak. Peserta didik mampu 

menyimak, menafsirkan, mengapresiasi, 

mengevaluasi, dan menciptakan teks sastra 

Nusantara (seperti puisi rakyat, pantun, syair, 

hikayat, gurindam) dan sastra universal 

seperti novel, puisi, prosa, drama, film, dan 

teks multimedia dan multimodal (lisan, 

audio, video, cetak, dan digital) 

Peserta didik mampu memahami 

struktur, unsur kebahasaan, dan 

langkah menulis teks biografi. 

Peserta didik mampu menulis gagasan, 

pikiran, pandangan, pengetahuan 

metakognisi untuk berbagai tujuan secara 

logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu 

menulis karya sastra dalam berbagai genre. 

Peserta didik mampu menulis teks refleksi 

diri. Peserta didik mampu menulis hasil 

penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan 

pengembangan studi lanjut. Peserta didik 

mampu memodifikasi/mendekonstruksikan 

karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. 

Peserta didik mampu menulis teks sastra 

Nusantara (seperti puisi rakyat, pantun, syair, 

hikayat, gurindam) dan sastra universal 

seperti novel, puisi, prosa, drama, film, dan 

teks multimedia lisan/cetak atau digital 

online. Peserta didik mampu menerbitkan 

hasil tulisan baik di media cetak maupun 

digital. 

Peserta didik mampu menulis teks 

nonfiksi (teks biografi). 

2. Desain  

Pada tahap design, peneliti melakukan perencanaan dan perancangan secara 

sistematis terhadap bentuk serta konsep media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan produk 

yang tidak hanya menarik secara visual, namun juga relevan dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, desain media 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, tujuan pembelajaran, serta 

materi yang akan disampaikan. Peneliti merancang media pembelajaran 

infografis interaktif berbasis Canva yang akan dikembangkan dan 
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diujicobakan pada peserta didik kelas X-9 SMAN 1 Ngadiluwih. Berikut 

penjabarannya: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setelah mengetahui dan menganalisis 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, bahan ajar dan kumpulan 

buku 12 biografi dramawan. Data diperoleh berupa materi, setelah semua 

materi terkumpul hal yang dilakukan adalah membuat konsep desain.  

b. Pemilihan Media 

Pemilihan media pembelajaran berupa media pembelajaran infografis 

interaktif berbasis Canva dikembangkan berdasarkan hasil identifikasi 

permasalahan yang terjadi di lapangan serta analisis terhadap kebutuhan 

peserta didik. Dengan demikian, media pembelajaran yang selaras dengan 

kebutuhan akan menunjang kelancaran proses pembelajaran yang lebih 

interaktif, bermakna, dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

c. Membuat Rancangan 

Dalam tahap ini, peneliti mulai menyusun desain atau rencana yang 

akan dikembangkan. Berikut adalah beberapa tahapan rancangan desain 

media.  

1) Membuat Judul Media Pembelajaran.  

Informasi mengenai mata pelajaran, judul materi, serta identitas 

kelas dicantumkan pada halaman awal cover yang dirancang 

menggunakan aplikasi Canva. Halaman sampul tersebut menjadi 

bagian pembuka yang berfungsi memberikan gambaran awal tentang 

identitas utama suatu media. Tampilan cover dirancang semenarik 
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mungkin agar mampu membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik. 

Desain yang menarik, pemilihan warna, serta penggunaan ilustrasi 

yang relevan diharapkan dapat menumbuhkan minat siswa untuk 

mengeksplorasi isi media pembelajaran secara mendalam.  

2) Membuat Halaman Menu Utama Media Infografis Interaktif 

Pada halaman ini disajikan berbagai menu utama yang dirancang 

untuk memudahkan navigasi pengguna dalam mengakses isi media 

pembelajaran. Menu tersebut meliputi penjelasan tentang definisi 

infografis interaktif, tujuan pembelajaran, tombol petunjuk 

penggunaan, serta profil pembuat. Selain itu, tersedia pula menu 

materi, tugas individu, infografis tokoh dramawan, dan evaluasi yang 

tersusun secara sistematis sehingga peserta didik dapat mengikuti alur 

pembelajaran dengan lebih terarah dan interaktif. 

3) Membuat Halaman Isi Materi Pelajaran 

Pada halaman ini disajikan materi pelajaran teks biografi yang 

disajikan melalui tampilan visual teks supaya lebih menarik serta 

mudah dipahami oleh peserta didik. Materi visual ditampilkan melalui 

ringkasan point-point penting.   

4) Membuat Halaman Contoh Teks Biografi Dramawan 

Pada halaman ini disajikan contoh teks biografi tentang Seno 

Gumira Ajidarma yang dapat diakses melalui barcode yang telah 

disediakan. Peserta didik diarahkan untuk memindai barcode tersebut 

guna melihat contoh teks biografi secara lengkap sebagai referensi 

menulis teks biografi secara utuh. Melalui halaman ini, siswa 
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diharapkan mampu memahami struktur, unsur kebahasaan, serta 

langkah penyusunan teks biografi dengan lebih jelas sehingga dapat 

menerapkannya dalam penulisan secara mandiri dan sistematis. 

5) Membuat Halaman Tugas Individu  

Pada halaman ini disajikan petunjuk pelaksanaan tugas individu 

terkait penulisan teks biografi. Petunjuk tersebut memuat langkah-

langkah pengerjaan, ketentuan penulisan, aspek yang harus 

diperhatikan, serta kriteria penilaian agar peserta didik dapat 

menyusun teks biografi secara sistematis. Dengan adanya panduan ini, 

siswa diharapkan mampu memahami instruksi dengan jelas dan 

mengerjakan tugas secara mandiri serta terarah. 

6) Membuat Halaman Infografis Biografi Dramawan  

Pada halaman ini disajikan 11 infografis dramawan yang memuat 

informasi ringkas tentang tokoh yang berisi latar belakang, riwayat 

pendidikan, perjalanan karier, penghargaan, karya terkenal, keunikan 

karya, gaya penulisan, serta ciri khas tokoh. 

7) Membuat Halaman Evaluasi  

Pada laman evaluasi terdapat penjelasan singkat tentang evaluasi 

sebagai proses mengukur pemahaman peserta didik yang dikemas 

dalam permainan asik. Kegiatan evaluasi terintegrasi dengan platform 

Zeep Quiz, dan Educaplay untuk menciptakan evaluasi yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. 
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3. Pengembangan  

a. Pengembangan Desain 

Pada tahap pengembangan, peneliti mulai merealisasikan media ke 

dalam bentuk produk nyata. Tahap ini juga mencangkup proses 

validasi produk yang dilakukan oleh para ahli dengan melibatkan tiga 

validator antara lain ahli media, ahli bahasa, dan praktisi materi. 

Berikut adalah gambar desain produk media pembelajaran infografis 

interaktif berbasis Canva untuk untuk meningkatkan kemampuan 

menulis kelas X Sman 1 Ngadiluwih yang sudah dikembangkan.  

TABEL 4. 2 TAMPILAN MEDIA PEMBELAJARAN SETELAH DIKEMBANGKAN 

Gambar Keterangan 

 

Pada halaman cover 

menampilkan beberapa 

komponen utama, yakni 

logo UIN Syekh Wasil 

Kediri, logo SMAN 1 

Ngadiluwih, judul media 

pembelajaran, judul 

materi pembelajaran, 

keterangan kelas, serta 

tombol mulai yang 

berfungsi untuk memulai 

penggunaan media 

pembelajaran.  
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Gambar Keterangan 

 

Pada halaman kedua 

disajikan definisi 

infografis interaktif, 

tujuan pembelajaran, 

tombol petunjuk, profil 

pengembang, menu 

materi, menu contoh teks 

biografi, menu tugas, 

menu infografis, dan 

menu evaluasi yang 

berfungsi untuk 

memudahkan pengguna 

dalam mengakses setiap 

bagian pembelajaran.  
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Gambar Keterangan 

 

 

Pada halaman menu 

materi terdapat dua slide 

yang terdiri atas materi 

visual dan materi 

audiovisual. Kedua materi 

tersebut memuat 

pembahasan mengenai 

definisi teks biografi, 

struktur teks biografi, 

kaidah kebahasaan, serta 

langkah-langkah menulis 

teks biografi.  
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Gambar Keterangan 

 

Pada halaman ini 

disajikan contoh teks 

biografi tentang Seno 

Gumira Ajidarma.  

 

Pada halaman ini 

disajikan panduan atau 

petunjuk pelaksanaan 

tugas individu dalam 

menulis teks biografi 

dramawan.  
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Gambar Keterangan 

  

 

Pada halaman ini 

disajikan 11 infografis 

dramawan yang memuat 

informasi ringkas tentang 

tokoh yang berisi latar 

belakang, riwayat 

pendidikan, perjalanan 

karier, penghargaan, 

karya terkenal, keunikan 

karya, gaya penulisan, 

serta ciri khas tokoh. 
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Gambar Keterangan 

 

Pada laman evaluasi 

terdapat penjelasan 

singkat tentang evaluasi 

sebagai proses mengukur 

pemahaman peserta didik 

yang terintegrasi dengan 

platform Zeep Quiz, dan 

Educaplay untuk 

menciptakan evaluasi 

yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

b. Hasil Validasi 

Tahap validasi dilaksanakan guna mengetahui tingkat kelayakan 

media. Hasil validasi kemudian disajikan dalam dua jenis data. 

Pertama, data kuantitatif yang ditampilkan dalam bentuk tabel 

berdasarkan skor penilaian yang diberikan oleh para validator. Kedua, 

data kualitatif yang berupa kritik dan saran sebagai bahan masukan 

terhadap produk. Berbagai masukan tersebut selanjutnya dijadikan 

acuan dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk yang 

dikembangkan. Berikut disajikan paparan data hasil validasi media 

pembelajaran infografis interaktif berbantuan Canva.  

TABEL 4. 3 HASIL PENILAIAN VALIDATOR 

No. Nama Validator Ahli Skor Kategori Tindak Lanjut 
1. Noer Fitria Putra 

Setyono S.Komp, 

M.Kom. 

Media  92% Sangat 

Layak 
Layak digunakan 

untuk uji coba 

sesuai revisi. 
2. Anwariyah, M.Pd. Bahasa  88% Sangat 

Layak 
Layak digunakan 

untuk uji coba 

sesuai revisi. 
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3. Lutfiatul Fauziah, 

S.Pd. Gr.  
Materi  94% Sangat 

Layak 
Layak digunakan 

untuk uji coba 

sesuai revisi. 

Hasil penilaian yang diperoleh dari para pakar menunjukkan 

bahwa, diperoleh nilai terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan. Validasi tersebut melibatkan tiga validator yang 

terdiri atas ahli media, ahli bahasa, dan praktisi materi. Validasi ahli 

media Noer Fitria Putra Setyono S.Komp, M.Kom., memberikan skor 

sebesar 92% dengan kategori sangat layak, yang menunjukkan bahwa 

aspek tampilan, design, kemudahan, ukuran, kemenarikan, navigasi, 

dan fungsi media sudah sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran. 

validator ahli bahasa Anwariyah, M.Pd., memberikan skor 88% 

dengan kategori sangat layak, yang menandakan bahwa penggunaan 

bahasa dalam media sudah jelas, komunikatif, sesuai dengan 

perkembangan peserta didik, sesuai kaidah kebahasaan, dan sesuai 

eyd versi v. Selain itu, praktisi materi Lutfiatul Fauziah, S.Pd. Gr., 

memberikan skor 94% dengan kategori sangat layak, yang 

menunjukkan bahwa materi telah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan mempunyai isi yang tepat serta lengkap. Secara keseluruhan, 

diperoleh rata-rata 91% dengan kategori sangat layak, sehingga media 

pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan 

dalam proses pembelajaran.   

1) Ahli Media 

Validator media mempunyai tujuan untuk mengevaluasi serta 

menilai kualitas dari media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Ahli media ini antara lain seperti bagaimana 
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tampilan, isi, gambar, warna, hingga font yang digunakan dalam 

media tersebut. Berikut ini ditampilkan tabel yang memuat hasil 

evaluasi validasi dari ahli media.   

TABEL 4. 4 HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 

No. Indicator Skor P 

(%) 

Kriteria 

A. Kemudahan dan Kesederhanaan 

1. Media pembelajaran infografis interaktif 

berbantuan Canva mudah digunakan dan 

tidak menyulitkan pengguna. 

4 80% Layak  

2. Media pembelajaran infografis interaktif 

berbantuan Canva praktis digunakan 

dalam proses belajar mengajar. 

5 100% Sangat 

Layak 

3. Penempatan judul kegiatan belajar dan 

subjudul kegiatan belajar dalam media 

pembelajaran sudah jelas dan tepat. 

4 80% Layak 

4. Materi dalam media pembelajaran 

infografis interaktif berbantuan Canva 

sesuai dengan Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran. 

5 100% Sangat 

Layak 

5. Materi disajikan secara runtut dan sesuai 

dengan gambar yang mendukung 

pembahasan materi. 

5 100% Sangat 

Layak 

     

B. Ukuran  

6. Tulisan yang disajikan dalam media 

pembelajaran jelas dan tidak buram. 

5 100% Sangat 

Layak 

7. Ukuran font tulisan dan ukuran gambar 

sesuai dengan isi materi dalam media 

pembelajaran infografis interaktif 

berbantuan Canva. 

3 60% Cukup 

Layak 

8. Komposisi ukuran unsur tata le 

tak (judul, penulis, ilustrasi, logo, dan 

lain-lain) proporsional, seimbang, dan 

serasi dengan tata letak isi. 

5 100% Sangat 

Layak 

C. Kemenarikan  

9. Tema dan ilustrasi yang digunakan 

dalam media pembelajaran secara 

keseluruhan menarik. 

5 100% Sangat 

Layak 

10.  Warna unsur tata letak dalam media 

pembelajaran harmonis dan memperjelas 

fungsi setiap bagian. 

5 10% Sangat 

Layak 

Hasil  46 92% Sangat 

Layak 

Penilaian oleh ahli media dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan media yang dikembangkan. Dari hasil tersebut, dapat 

dijelaskan bahwa penilaian mencakup tiga aspek, yaitu aspek 

ukuran, aspek daya tarik, serta aspek kemudahan dan 
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kesederhanaan. Adapun hasil penilaian kelayakan dari ahli media 

disajikan pada tabel berikut. 

TABEL 4. 5 HASIL KELAYAKAN AHLI MEDIA 

No. Aspek Skor P (%) Kriteria 

1. Kemudahan dan Kesederhanaan 23 92% Sangat Layak 

2. Ukuran  13 86% Sangat Layak 

3. Kemenarikan  10 100% Sangat Layak 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media, 

selain memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan, 

validator juga menyampaikan sejumlah saran serta komentar. 

Saran dan komentar tersebut yang digunakan oleh peneliti untuk 

menyempurnakan media pembelajaran agar menjadi lebih baik 

dan layak digunakan. Adapun saran dan komentar dari ahli media 

disajikan pada tabel berikut ini.  

TABEL 4. 6 SARAN/KOMENTAR VALIDASI AHLI MEDIA 

Nama Validator Saran/Komentar Tindak Lanjut 

Noer Fitria Putra 

Setyono S.Komp, 

M.Kom. 

Icon disesuaikan sesuai 

penggunaan. 

Icon disesuaikan 

dengan fungsi 

penggunaan. 

Alur perpindahan antar 

halaman harus jelas. 

Alur navigas antar 

halaman diperjelas. 

Panduan penelitian teks 

biografi harus detail dan 

informatif. 

Panduan penulisan 

teks biografi 

diperinci. 

Judul setelah bab diperkecil. Ukuran judul 

disesuaikan. 

2) Ahli Bahasa 

Ahli Bahasa bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap 

tatanan bahasa yang digunakan, penggunaan kosakata, 

penggunaan ejaan, penggunaan tanda baca, hinga beberapa hal 

lainnya yang berhubungan dengan penggunaan bahasa yang 

digunakan dalam media.  
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TABEL 4. 7 HASIL VALIDASI AHLI BAHASA 

No. Indicator Skor P 

(%) 

Kriteria 

A. Ketepatan Penggunaan Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran sudah tepat. 

5 100% Sangat 

Layak 

2. Kata-kata yang digunakan dalam media 

pembelajaran tidak mengandung makna 

ganda. 

4 80% Layak 

3. Penggunaan tanda baca pada teks dalam 

media pembelajaran sudah tepat. 

3 60% Cukup 

Layak 

4. Penggunaan bahasa dalam media 

pembelajaran sesuai dengan materi yang 

dibahas. 

4 80% Layak 

5. Teks atau tulisan dalam media 

pembelajaran disajikan secara jelas dan 

mudah dibaca. 

4 80% Layak 

B. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 

6. Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik kelas X SMA. 

5 100% Sangat 

Layak 

7. Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran jelas dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

5 100% Sangat 

Layak 

C. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

8. Pemilihan kata dan istilah dalam media 

pembelajaran sudah sesuai dan tepat. 

5 100% Sangat 

Layak 

9.  Struktur kalimat yang digunakan dalam 

media pembelajaran sudah tepat dan 

sesuai kaidah bahasa Indonesia. 

4 80% Layak 

10. Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran tersusun secara terpadu 

dan runtut sesuai alur pikir pembahasan. 

5 100% Sangat 

Layak 

Hasil  44 88% Sangat 

Layak  

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli bahasa maka, dapat 

dijabarkan lagi bahwa penilaian tersebut mencakup tiga aspek, 

yakni ketepatan penggunaan bahasa, kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik, dan kesesuaian dengan kaidah 

bahasa. Hasil penilaian kelayakan dari ahli bahasa dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

TABEL 4. 8 HASIL KELAYAKAN BAHASA 

No. Aspek Skor P (%) 

1. Ketepatan Penggunaan Bahasa 20 80% 

2. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 10 100% 

3. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 14 93% 
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Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli 

Bahasa juga memberikan saran dan komentar tersebut yang 

digunakan oleh peneliti untuk menyempurnakan media 

pembelajaran agar menjadi lebih baik dan layak digunakan. 

Adapun saran dan komentar dari ahli bahasa disajikan pada tabel 

berikut ini. 

TABEL 4. 9 SARAN/KOMENTAR AHLI BAHASA 

Nama 

Validator 

Saran/Komentar Tindak Lanjut 

Anwariyah, 

M.Pd.  

(Ahli Bahasa) 

Revisi ejaan dan diksi 

sesuai arahan. 

Ejaan dan diksi telah 

diperbaiki sesuai arahan 

validator.  

3) Praktisi Materi 

Praktisi materi bertujuan untuk memberikan penilaian 

terhadap materi yang digunakan peneliti. Selain itu, praktisi materi 

juga memberikan penilaian terkait apakah materi sudah sesuai 

dengan standar akademik yang berlaku, kurikulum, serta sudah 

memenuhi target yang akan dicapai.  

TABEL 4. 10 HASIL VALIDASI PRAKTISI MATERI 

No. Indicator Skor P 

(%) 

Kriteria 

A. Aspek Kelayakan Isi 

1. Pembahasan materi dalam media 

pembelajaran sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP). 

5 100% Sangat 

layak  

2. Media pembelajaran infografis interaktif 

berbantuan Canva menyajikan 

pembahasan yang sesuai dengan 

indicator serta tujuan pembelajaran. 

5 100% Sangat 

Layak 

3. Bobot materi yang disajikan dalam 

media pembelajaran sudah mencukupi 

untuk mencapai indicator pembelajaran. 

4 80% Layak  

4. Konsep dan definisi yang disajikan 

dalam media pembelajaran disampaikan 

secara akurat. 

4 80% Layak 

5. Materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

5 100% Sangat 

Layak 
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No. Indicator Skor P 

(%) 

Kriteria 

6. Daftar pustaka yang digunakan dalam 

media pembelajaran bersifat mutakhir 

dan relevan. 

5 100% Sangat 

Layak 

7. Media pembelajaran mampu mendorong 

peserta didik untuk mencari informasi 

lebih lanjut terkait materi. 

4 80% Layak 

8. Tingkat kesulitan soal dalam media 

pembelajaran sesuai dengan materi yang 

disajikan. 

5 100% Sangat 

Layak 

B. Aspek Kelayakan Penyajian 

9. Media pembelajaran memiliki 

sistematika penyajian materi yang runtut 

dan jelas. 

5 100% Sangat 

Layak 

10.  Soal evaluasi yang disajikan dalam 

media pembelajaran infografis interaktif 

berbantuan Canva sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran. 

5 100% Sangat 

Layak 

Hasil  47 94% Sangat 

Layak 

Berdasarkan hasil penilaian dari praktisi materi maka, dapat 

dijabarkan lagi bahwa penilaian tersebut mencakup dua aspek, 

yakni aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian Hasil 

penilaian kelayakan dari praktisi materi dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

TABEL 4. 11 HASIL KELAYAKAN PRAKTISI MATERI 

No. Aspek Skor P (%) 

1. Aspek Kelayakan Isi 37 92% 

2. Aspek Kelayakan Penyajian  10 100% 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh praktisi 

materi juga memberikan saran dan komentar tersebut yang 

digunakan oleh peneliti untuk menyempurnakan media 

pembelajaran agar menjadi lebih baik dan layak digunakan. 

Adapun saran dan komentar dari praktisi materi disajikan pada 

tabel berikut ini. 

TABEL 4. 12 SARAN/KOMENTAR PRAKTISI MATERI 

Nama Validator Saran/Komentar Tindak Lanjut 

Materi sudah sesuai dengan 

TP. 

Dipertahankan. 
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Lutfiatul Fauziah, 

S.Pd. Gr. (Praktisi 

Materi) 

Pemilihan font/huruf perlu 

diperbaiki. 

Kontras warna 

diperbaiki agar lebih 

jelas.  

Kontras warna aplikasi 

perlu diperhatikan kembali. 

Font diperbaiki agar 

lebih mudah dibaca.  

4) Respon Peserta Didik 

TABEL 4. 13 HASIL KELAYAKAN BERDASARKAN RESPON PESERTA 

DIDIK 

No.  Aspek  Skor  P 

(%) 

Kriteria  

1. Aspek Kelayakan Isi 491 98% Sangat Layak 

2. Aspek Kelayakan 

Media  

474 95% Sangat Layak 

Hasil  96% Sangat Layak 

 Berdasarkan hasil penilaian terhadap media pembelajaran, 

aspek kelayakan isi memperoleh skor 491 dengan persentase 98% 

yang termasuk dalam kriteria sangat layak. Data tersebut 

membuktikan adanya keselarasan antara materi yang dipaparkan 

dengan sasaran pembelajaran yang ingin dicapai, akurat, dan 

mampu mendukung pemahaman peserta didik secara optimal. 

Selain itu, aspek kelayakan media mendapatkan skor 474 dengan 

persentase 95% yang juga berada pada kriteria sangat layak. 

 Secara keseluruhan, hasil penilaian mencapai persentase 

96% dengan kriteria sangat layak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media yang dikembangkan memenuhi standar 

kelayakan baik dari segi isi maupun tampilan, sehingga sangat 

layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Uji Coba Produk  

TABEL 4. 14 NILAI PRETEST DAN POSTTEST SKALA KECIL 

No. Nama Nilai 

Pretest 

Guru 

Nilai 

Posttest 

Guru 

Nilai 

Pretest 

Peneliti 

Nilai 

Posttest 

Peneliti 

1. LKH 66 93 52 93 

2. IK 60 100 84 93 

3. FNA 53 93 56 93 
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4. AA 53 93 76 93 

5. JBA 80 100 76 100 

Rata-rata 62,4 95,8 68,8 94,4 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya perbedaan 

capaian hasil belajar menulis teks biografi dramawan peserta didik 

antara penilaian yang dilakukan oleh guru dan peneliti, baik pada 

tahap pretest maupun posttest. Pada penilaian oleh guru yakni Ibu 

Lutfiatul Fauziah, S.Pd., Gr, nilai rata-rata pretest peserta didik 

sebesar 62,4 mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 95,8 

pada tahap posttest.  

Sementara itu, pada penilaian yang dilakukan oleh peneliti, rata-

rata nilai pretest sebesar 68,8 juga mengalami peningkatan menjadi 

94,4 pada tahap posttest. Meskipun nilai awal pretest dari peneliti 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan penilaian guru, hasil 

posttest dari kedua penilaian menunjukkan kecenderungan yang 

relatif sama, yaitu berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, data tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar peserta didik secara konsisten berdasarkan 

dua tabel penilaian di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media ini yang diberikan memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman dan kemampuan menulis teks 

biografi peserta didik. 

TABEL 4. 15 NILAI PRETEST DAN POSTTEST SKALA BESAR 

No. Nama Nilai 

Pretest 

Guru 

Nilai 

Posttest 

Guru 

Nilai 

Pretest 

Peneliti 

Nilai 

Posttest 

Peneliti 

1. AWM 60 93 60 93 

2. AAP 52 93 52 93 

3. AA 53 93 76 93 

4. AFY 60 86 60 86 
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No. Nama Nilai 

Pretest 

Guru 

Nilai 

Posttest 

Guru 

Nilai 

Pretest 

Peneliti 

Nilai 

Posttest 

Peneliti 

5. AS 60 100 60 93 

6. DP 53 93 53 87 

7. DD 52 93 52 93 

8. FNA 60 100 56 93 

9. GPP 66 87 66 87 

10. IMP 66 93 73 93 

11. IK 86 100 84 93 

12. JBA 80 100 76 100 

13. KAM 73 100 73 93 

14. KAR 66 100 73 100 

15. KN 80 93 86 93 

16. LH 40 87 40 87 

17. LS 73 93 73 93 

18. LKP 66 100 52 93 

19. MHH 60 93 60 86 

20. MRW 60 93 66 93 

21. MRU 30 93 40 87 

22. MMR 66 86 66 87 

23. MRU 66 93 66 87 

24. NS 66 87 66 87 

25. NZM 66 93 66 93 

26. NPL 40 93 46 93 

27. NBS  93  93 

28. NPO 80 100 80 93 

29. RRS 52  52  

30. RPM 80 93 60 93 

31. RRR 76 93 76 93 

32. SAF 66 93 66 93 

33. SNP 66 87 66 87 

34. ZLM 80 93 68 86 

Rata-rata  63,6 93,5 63,9 91,3 

Berdasarkan data yang diperoleh, tampak adanya perbedaan 

capaian hasil belajar dalam kegiatan menulis teks biografi dramawan 

peserta didik antara penilaian yang dilakukan oleh guru dan peneliti, 

baik pada tahap pretest maupun posttest. Pada penilaian oleh guru 

yakni Ibu Lutfiatul Fauziah, S.Pd., Gr, nilai rata-rata pretest peserta 

didik sebesar 63,6 mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

menjadi 93,5 pada tahap posttest. 

Sementara itu, pada penilaian yang dilakukan oleh peneliti, rata-

rata nilai pretest sebesar 63,9 juga menunjukkan peningkatan menjadi 

91,3 pada tahap posttest. Meskipun terdapat sedikit perbedaan pada 
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nilai awal, hasil posttest dari kedua penilaian memperlihatkan 

kecenderungan yang relatif serupa, yakni berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian, data tersebut dapat diartikan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar menulis teks biografi dramawan peserta 

didik secara konsisten berdasarkan dua tabel penilaian di atas, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media yang 

diterapkan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman serta kemampuan menulis teks biografi peserta didik. 

4. Implementasi  

 Setelah proses validasi selesai dan dinyatakan layak oleh para ahli, tahap 

selanjutnya adalah mengimplementasikan produk tersebut di lingkungan 

sekolah dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti 

mengimplementasikan media dengan melibatkan satu kelas yang terdiri dari 

34 peserta didik sebagai subjek penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahapan, dimulai dari penyebaran angket untuk menganalisis 

kebutuhan peserta didik. Selanjutnya, media diuji coba menggunakan dua 

skala, yakni kelompok kecil yang beranggotakan 5 peserta didik, sementara 

kelompok besar terdiri dari jumlah peserta didik yang lebih banyak yakni 

melibatkan seluruh 34 peserta didik. Setelah itu, peneliti kembali 

menyebarkan angket guna mengetahui tanggapan pelajar terhadap media yang 

telah digunakan. 

5. Evaluasi  

 Evaluasi dilakukan untuk menilai mutu produk yang telah dikembangkan 

dengan mengacu pada data yang diperoleh dari instrumen yang telah diisi oleh 
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para penilai (ahli), responden, serta peneliti. Berdasarkan data tersebut, 

peneliti kemudian melakukan beberapa tahapan analisis sebagai berikut: 

TABEL 4. 16 EVALUASI 

No. Tahap Evaluasi Tindak Lanjut 

1. Analisis  Disaat peneliti melakukan 

wawancara dan observasi terdapat 

suatu masalah di kelas X SMAN 1 

Ngadiluwih 

Membuat solusi dengan 

menciptakan media 

pembelajaran.  

2. Perancangan  Pembimbing 2 memberikan saran 

untuk alat evaluasi difokuskan 

untuk kegiatan menulis.   

Peneliti mengurangi alat 

evaluasi digital.  

3. Pengembangan  Dari ahli media mendapatkan 

saran untuk: 

1. Icon disesuaikan sesuai 

penggunaan. 

2. Alur perpindahan antar 

halaman harus jelas. 

3. Panduan penulisan teks 

biografi harus detail dan 

informatif. 

4. Judul setelah bab 

diperkecil.  

Icon disesuaikan dengan 

fungsi penggunaan.  

Alur navigas antar halaman 

diperjelas. 

Panduan penulisan teks 

biografi diperinci.  

Ukuran judul disesuaikan. 

  Dari praktisi materi memberikan 

saran: 

1. Materi sudah sesau 

dengan TP. 

2. Pemilihan font/huruf 

perlu diperbaiki. 

3. Kontras warna aplikasi 

perlu diperhatikan 

kembali. 

Kontras warna diperbaiki 

agar lebih jelas.  

Font diperbaiki agar lebih 

mudah dibaca. 

  Dari ahli bahasa memberikan 

saran: 

1. Revisi ejaan dan diksi 

sesuai arahan.  

Ejaan dan diksi telah 

diperbaiki sesuai arahan 

validator. 

4. Implementasi  Adanya peraturan baru bahwa 

pada jam KBM berlangsung 

Handphone harus ditaruh laci.  

Peneliti merubah pretest 

menjadi menceritakan 

teman, tokoh naratif, tokoh 

inspiratif, dsb.  

  Ada pemotongan jam KBM untuk 

kegiatan MBG. 

Peneliti memaksimalkan 

pemakaian waktu di kelas.  

  Tidak ada bahan ajar seperti buku 

paket dan LKS. 

Peneliti menggunakan 

media dan sesekali menulis 

materi di papan tulis.  

  Kelas yang digunakan untuk 

penelitian tidak memiliki 

proyektor karena ada pergeseran 

kelas.  

Peneliti menggunakan 

media dan sesekali menulis 

materi di papan tulis. 

  Terdapat 10 peserta didik yang 

tidak membawa Handphone ketika 

pelaksanaan posttest 

Peneliti menyarankan untuk 

sharing Handphone dengan 

temannya.  

  Sebagian kecil peserta didik 

mengalami gangguan sinyal untuk 

mengakses media. 

Peneliti menyarankan untuk 

sharing Handphone dengan 

temannya. 
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No. Tahap Evaluasi Tindak Lanjut 

  Laptop peneliti jatuh ketika 

pelaksanaan penelitian 

Peneliti menggunakan 

Handphone untuk 

memberikan arahan terkait 

penggunaan media.  

5, Evaluasi  Infografis yang dijadikan acuan 

peserta didik untuk menulis teks 

biografi secara utuh aspek yang 

peneliti cantumkan tergolong 

terlalu banyak.  

Kekurangan dan kelebihan 

tersebut menjadi catatan 

penting yang akan 

diperbaiki dan 

disempurnakan oleh 

penelitian selanjutnya.  

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Validasi  

a) Data Hasil Validasi Media 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% = ⋯ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
46

50
 𝑥 100% = 92% 

Berdasarkan hasil analisis data validasi, media pembelajaran yang 

dikembangkan tersebut menunjukkan bahwa media memperoleh 

persentase penilaian sebesar 92%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori 

sangat layak, yang menandakan bahwa media telah memenuhi standar 

kelayakan untuk digunakan sebagai pendukung proses pembelajaran. 

Persentase ini didapatkan melewati perhitungan yang meliputi beberapa 

aspek yakni, aspek ukuran, aspek kemenarikan, aspek kemudahan dan 

kesederhanan. Dengan demikian, media ini dapat dimanfaatkan dalam 

kegiatan belajar mengajar, meskipun masih memerlukan penyempurnaan 

kecil berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh para validator.   

b) Data hasil validasi Bahasa 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% = ⋯ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
44

50
 𝑥 100% = 88% 
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Hasil analisis terhadap data validasi menunjukkan bahwa aspek 

kebahasaan yang digunakan dalam media pembelajaan yang 

dikembangkan memperoleh persentasi sebesar 88%. Nilai tersebut 

menandakan bahwa penggunaan Bahasa dalam media pembelajaran 

termasuk dalam kategori sangat layak. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa bahasa yang digunakan dalam media yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kelayakan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

penunjang dalam proses pembelajaran. 

c) Data hasil validasi praktisi materi 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% = ⋯ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
47

50
 𝑥 100% = 94% 

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh praktisi materi, isi 

materi yang terdapat pada media pembelajaran memeproleh persentase 

kelayakan sebesar 94%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat 

layak, dengan melewati perhitungan yang meliputi beberapa aspek yakni, 

aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa materi yang disajikan telah memenuhi kriteria 

kelayakan dan sesuai untuk diimplementasikan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

d) Data Saran dan Komentar Validator Ahli 

TABEL 4. 17 SARAN/KOMENTAR VALIDATOR AHLI 

Nama Validator Saran/Komentar Tindak Lanjut 

Noer Fitria Putra Setyono 

S.Komp, M.Kom. 

Icon disesuaikan sesuai 

penggunaan. 

Icon disesuaikan dengan 

fungsi penggunaan. 

Alur perpindahan antar 

halaman harus jelas. 

Alur navigas antar 

halaman diperjelas. 
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Panduan penelitian teks 

biografi harus detail dan 

informatif. 

Panduan penulisan teks 

biografi diperinci. 

Judul setelah bab 

diperkecil. 

Ukuran judul 

disesuaikan. 

Anwariyah, M.Pd.  

(Ahli Bahasa) 

Revisi ejaan dan diksi 

sesuai arahan. 

Ejaan dan diksi telah 

diperbaiki sesuai arahan 

validator.  

Lutfiatul Fauziah, S.Pd. Gr.  

(Praktisi Materi) 

Materi sudah sesuai dengan 

TP. 

Dipertahankan. 

Pemilihan font/huruf perlu 

diperbaiki. 

Kontras warna 

diperbaiki agar lebih 

jelas.  

Kontras warna aplikasi 

perlu diperhatikan kembali. 

Font diperbaiki agar 

lebih mudah dibaca.  

e) Respon Peserta Didik 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% = 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
965

1.000
 𝑥 100% = 96% 

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilaksanakan, media 

pembelajaran tersebut mendapatkan tingkat kelayakan dengan persentase 

sebesar 96%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat layak, yang 

diperoleh melalui perhitungan dari beberapa aspek penilaian, yaitu aspek 

kelayakan isi dan aspek kelayakan media. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa media yang dikembangkan sudah memenuhi standar kualitas, baik 

dari aspek materi maupun penyajiannya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran ini telah memenuhi kriteria 

kelayakan dan sangat tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Analisis Data N-Gain 

TABEL 4. 18  HASIL UJI G-NAIN GURU SKALA KECIL 
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Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini 

dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia di SMAN 1 Ngadiluwih, yaitu Ibu 

Lutfiatul Fauziah, S.Pd., Gr. Dengan demikian, hasil perhitungan 

menggunakan indeks N-Gain yang diperoleh nilai sebesar 0,8992. Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan memiliki tingkat efektivitas yang sangat baik. 

Dengan demikian, hasil penilaian dari observer menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi atau media pembelajaran dalam penelitian ini berperan 

penting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik secara maksimal. 

Jika ditinjau lebih lanjut, sebagian besar peserta didik mengalami 

peningkatan nilai cukup besar, terutama mereka yang memiliki nilai awal 

relative rendah. Peningkatan tersebut menandakan bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat memfalisitasi peserta didik dalam 

memahami materi secara optimal. Sementara itu, peserta didik dengan nilai 

awal yang sudah tinggi tetap menunjukkan peningkatan, meskipun tidak 

sebesar nilai peserta didik yang lainnya. Secara umum, data tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berlangsung secara efektif dan 

dapat meningkatkan capaian pembelajaran menulis secara merata.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil Uji N-Gain tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran yang telah dilaksanakan menunjukkan 

efektivitas yang tinggi dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis 

peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai N-Gain sebesar 0,8992 

yang termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran yang diharapkan telah tercapai dengan baik.   
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TABEL 4. 19 HASIL UJI G-NAIN GURU SKALA BESAR 

 

Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini 

dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia di SMAN 1 Ngadiluwih, yaitu Ibu 

Lutfiatul Fauziah, S.Pd., Gr. Dengan demikian, hasil perhitungan 

menggunakan indeks N-Gain diperoleh sebesar 0,8162. Nilai tersebut 

termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan memiliki tingkat efektivitas yang baik. Hasil 

penilaian dari observer ini menunjukkan bahwa strategi atau media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Jika dianalisis lebih lanjut, sebagian besar peserta didik mengalami 

peningkatan nilai yang cukup tinggi, terutama peserta didik yang memiliki 

nilai awal relatif rendah, seperti yang terlihat pada beberapa peserta didik 

dengan nilai pretest di bawah 60 yang mampu mencapai nilai di atas 90 pada 

tahap posttest. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

dilaksanakan mampu memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi 

secara lebih optimal. Sementara itu, peserta didik yang sejak awal memiliki 

nilai tinggi juga tetap mengalami peningkatan, meskipun dalam selisih yang 

tidak terlalu besar. Secara keseluruhan, data tersebut mencerminkan bahwa 

proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan mampu meningkatkan 

capaian pembelajaran menulis secara merata di seluruh peserta didik. 
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Dengan demikian, berdasarkan hasil uji N-Gain tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran yang telah dilaksanakan menunjukkan 

tingkat efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan menulis 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai N-Gain sebesar 

0,8162 yang berada pada kategori tinggi, sehingga tujuan pembelajaran yang 

telah dirancang dapat tercapai dengan baik. 

TABEL 4. 20  HASIL UJI G-NAIN PENELITI SKALA KECIL 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penilaian dari peneliti pada uji 

kelompok kecil menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,7932 yang berada pada 

kategori tinggi. Tingginya nilai N-Gain tersebut selaras dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan, yaitu meningkatkan kemampuan 

menulis teks biografi dramawan. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

implementasi media pembelajaran tergolong efektif dan berhasil dalam 

mengembangkan keterampilan menulis teks biografi dramawan peserta didik 

sesuai dengan target yang diharapkan. 

TABEL 4. 21 HASIL UJI G-NAIN PENELITI SKALA BESAR 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penilaian dari peneliti pada uji 

kelompok kecil menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,7932 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Sementara itu, pada uji kelompok besar diperoleh nilai 

N-Gain sebesar 0,7414 yang juga berada pada kategori tinggi. 

Capaian tersebut mengartikan bahwa impementasi media di kelas dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara konsisten, baik pada 

kelompok kecil maupun kelompok besar. Tingginya nilai N-Gain ini sejalan 

dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, yaitu meningkatkan 

kemampuan menulis teks biografi dramawan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang diterapkan efektif 

dan berhasil dalam meningkatkan keterampilan menulis teks biografi peserta 

didik sesuai dengan target yang diharapkan. 

C. Revisi Produk 

Sebelum pelaksanaan uji coba lapangan, produk media pembelajaran terlebih 

dahulu melewati tahap revisi dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari 

kritik dan saran para validator. Hasil analisis terhadap berbagai masukan tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa bagian pada media yang dikembangkan. 

Perbaikan-perbaikan tersebut selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut.  
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TABEL 4. 22 TABEL REVISI PRODUK 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

1. 

  

Penambahan 

tombol home, 

penambahan 

tombol keluar, 

pemilihan huruf 

untuk uraian 

diganti 

menggunakan 

jenis huruf 

roboto slab 

berukuran 15 

dengan warna 

huruf hitam, 

tujuan 

pembelajaran 

disajikan dalam 

bentuk point, 

penulisan kata 

“gmail.com” 

dibuat dalam 

satu baris, 

menu contoh 

teks biografi 

ditempatkan 

terlebih dahulu 

sebelum menu 

tugas individu 

teks biografi.  

2. 

  

Definisi teks 

biografi dibuat 

lebih singkat, 

penambahan 

tombol keluar, 

tombol menuju 

halaman 

selanjutnya dan 

sebelumnya 

diletakkan di 

bagian atas.  
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

  

 

Penambahan 

slide tentang 

kaidah 

kebahasaan 

teks biografi, 

dilengkapi 

dengan tombol 

home, keluar, 

halaman 

sebelumnya, 

dan halaman 

selanjutnya. 

  

 

Penambahan 

slide tentang 

langkah 

menulis teks 

biografi teks 

biografi, 

dilengkapi 

dengan tombol 

home, keluar, 

halaman 

sebelumnya, 

dan halaman 

selanjutnya.  

3. 

  

Materi yang 

sebelumnya 

disajikan dalam 

bentuk video 

diganti dengan 

glosarium dan 

daftar pustaka 

(referensi).  
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

4. 

  

Judul tidak 

boleh tumpang 

tindih dengan 

tombol. Selain 

itu, perlu 

ditambahkan 

tombol keluar 

di setiap slide 

infografis. Pada 

halaman awal 

penyajian 

infografus 

dramawan 

perlu 

ditambahkan 

daftar isi untuk 

memudahkan 

pengguna untuk 

memilih tokoh.  

  

 

Tampilan 

halaman kedua 

penyajian 

infografis 

dramawan.  

5. 

  

Ukuran gambar 

bunga pada 

bagian bawah 

sebaiknya 

diperkecil agar 

tidak menutupi 

dan 

mengganggu 

keterbacaan 

tulisan.   

Menambah 

tahun disetiap 

karier, karya 

terkenal, dan 

penghargaan 
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D. Pembahasan 

1. Kelayakan pengembangan media pembelajaran infografis 

interatktif berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan 

menulis biografi dramawan kelas X SMAN 1 Ngadiluwih 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh para ahli, media 

pembelajaran yang dikembangkan memperoleh hasil yang sangat layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian kelayakan 

dilakukan oleh tiga validator yang terdiri atas ahli media, ahli bahasa, dan 

ahli materi. Hasil validasi dari ahli media oleh Noer Fitria Putra Setyono 

S.Kom, M.Kom., memperoleh persentase sebesar 92% dengan kategori 

Sangat Layak. Selanjutnya, validasi ahli bahasa oleh Anwariyah M.Pd., 

memperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori Sangat Layak. 

Adapun validasi ahli materi oleh Lutfiatul Fauziah S.Pd, Gr., memperoleh 

persentase sebesar 94% dengan kategori Sangat Layak. Ketiga validator 

menyatakan bahwa media layak digunakan untuk uji coba dengan 

melakukan revisi sesuai saran yang diberikan. Selain penilaian 

berdasarkan validator, kelayakan media juga ditinjau respon peserta didik 

yang terdiri dari aspek kelayakan isi dan kelayakan media yang 

mendapatkan presentase sebesar 96% dengan kategori Sangat Layak.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan media pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan teori kelayakan menurut Suharsimi Arikunto yang 

menyatakan bahwa suatu produk pembelajaran dapat dikatakan layak 

apabila memenuhi kriteria penilaian yang mencakup aspek isi atau materi, 
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kebahasaan, penyajian, dan tampilan media. Semakin tinggi persentase 

hasil validasi yang diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat kelayakan 

produk untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

kriteria penilaian Arikunto (dalam, Hikmah et al., 2022:142) persentase 

hasil validasi yang berada pada rentang 81%-100% termasuk dalam 

kategori Sangat Layak, sehingga media pembelajaran infografis interaktif 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

yang dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, khususnya pada materi teks biografi dan menulis teks 

biografi dramawan. Tingginya persentase kelayakan tersebut 

menunjukkan bahwa media telah memenuhi standar isi, kebahasaan, 

materi, dan tampilan media sehingga dapat membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan mendukung peningkatan 

pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Efektivitas pengembangan media pembelajaran infografis interatktif 

berbantuan Canva dalam meningkatkan kemampuan menulis 

biografi dramawan kelas X SMAN 1 Ngadiluwih 

Berdasarkan hasil uji efektivitas, media pembelajaran yang 

dikembangkan terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran penulisan 

teks biografi. Efektivitas media diketahui melalui hasil perhitungan N-

Gain yang dilakukan berdasarkan penilaian guru Bahasa Indonesia, yaitu 

Lutfiatul Fauziah S.Pd, Gr.,  dan peneliti, yaitu Salsa Aprilia. Penggunaan 

dua sumber penilaian tersebut bertujuan untuk memperoleh hasil yang 
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lebih objektif mengenai peningkatan kemampuan peserta didik setelah 

menggunakan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penilaian dari guru Bahasa Indonesia, pada uji 

kelompok kecil diperoleh skor N-Gain sebesar 0,8992 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menulis teks biografi secara signifikan. Sementara itu, pada uji 

kelompok besar diperoleh skor N-Gain sebesar 0,8162 dengan kategori 

tinggi. Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa media tetap efektif 

digunakan meskipun diterapkan pada jumlah peserta didik yang lebih 

banyak. 

Selain penilaian dari guru, efektivitas media juga diperkuat oleh hasil 

penilaian peneliti. Pada uji kelompok kecil diperoleh skor N-Gain sebesar 

0,7932 yang termasuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran yang dikembangkan. Selanjutnya, pada uji kelompok besar 

diperoleh skor N-Gain sebesar 0,7414 dengan kategori tinggi. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran tetap mampu 

memberikan peningkatan hasil belajar yang baik pada skala pembelajaran 

yang lebih luas. 

Hasil tersebut sejalan dengan teori efektivitas media pembelajaran 

menurut Arsyad (dalam, Suryani & Lestari, 2024:94) yang menyatakan 

bahwa media yang efektif mampu memberikan dampak terhadap ranah 

belajar peserta didik. Dampak tersebut terlihat dari adanya peningkatan 
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kemampuan peserta didik dalam memahami dan menulis teks biografi 

setelah menggunakan media infografis interaktif yang dikembangkan. 

Media tidak hanya membantu peserta didik memahami materi secara lebih 

mudah, tetapi juga meningkatkan keterampilan menulis peserta didik 

melalui penyajian informasi yang menarik, sistematis, dan komunikatif. 

Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingginya skor N-Gain 

pada kelompok kecil maupun kelompok besar menunjukkan bahwa media 

pembelajaran mampu memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media infografis 

interaktif efektif dalam membantu peserta didik lebih aktif, mudah 

memahami unsur-unsur teks biografi dramawan, dan menulis teks biografi 

dramawan. Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan 

tidak hanya layak digunakan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks biografi peserta didik kelas X SMA/SMK. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Pengembangan media ini menciptakan media pembelajaran infografis 

interaktif berbasis Canva yang mana dalam penelitian ini disusun dengan 

sistematis, melalui model ADDIE yang mencakup tahap analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pendekatan ini 

selaras dengan pandangan (Sugiyono, 2020:298) yang menegaskan bahwa 

penelitian dan pengembangan bertujuan menghasilkan produk sekaligus 

menguji efektivitasnya melalui prosedur yang terstruktur. Dalam konteks 

penelitian ini, setiap tahapan ADDIE berperan penting dalam memastikan 

bahwa media yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, khususnya dalam pembelajaran menulis teks biografi dramawan. 

Di sisi lain, pemilihan bentuk infografis interaktif sebagai media 

pembelajaran juga memiliki landasan teoretis yang kuat. Menurut (Ningtyas 

dkk, 2023:52), penggunaan multimedia interaktif yang mengombinasikan 

unsur visual, teks, dan interaksi mampu meningkatkan pemahaman serta 

keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Hal tersebut terbukti dalam 

penelitian ini, di mana media yang dikembangkan tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang mendorong peserta didik 

lebih aktif dalam mengembangkan keterampilan menulis. Dengan demikian, 

keterpaduan antara model pengembangan ADDIE dan pemanfaatan 

multimedia interaktif memperkuat efektivitas media yang dihasilkan. 
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Proses validasi yang melibatkan ahli media, praktisi materi, dan ahli 

bahasa dalam penelitian ini menunjukkan adanya upaya sistematis untuk 

menjamin kualitas produk sebelum diterapkan dalam pembelajaran. Langkah 

tersebut sejalan dengan pandangan (Sugiyono, 2020:302) yang menegaskan 

bahwa validitas menjadi indikator utama dalam menentukan tingkat 

kesahihan suatu produk atau instrumen. Dalam konteks ini, keterlibatan para 

ahli tidak hanya berfungsi sebagai pemberi penilaian, tetapi juga sebagai 

pihak yang memastikan bahwa aspek isi, tampilan, dan kebahasaan telah 

memenuhi standar akademik yang berlaku. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan tidak hanya layak digunakan, tetapi juga memiliki tingkat 

efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media 

ini mampu memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran, baik 

pada kelompok kecil maupun kelompok besar, sehingga dapat 

direkomendasikan untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran secara 

lebih luas. Secara keseluruhan, media pembelajaran infografis interaktif ini 

memiliki kualitas yang baik dari segi tampilan, interaktivitas, dan kemudahan 

penggunaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Munir (dalam, Kafiar & Puteri, 

2025:43) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang baik harus 

memenuhi aspek interaktif, menarik, dan mudah digunakan. Selain itu, 

Arsyad (Kafiar & Puteri, 2025:43) juga menegaskan bahwa media yang 

efektif mampu memberikan dampak terhadap ranah belajar. Dengan 

demikian, media ini tidak hanya layak digunakan, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan menulis peserta didik. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan  

a) Bagi Guru 

 Media ini berperan sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi 

teks biografi secara menarik dan interaktif, mempermudah penjelasan, 

serta mendukung pemberian tugas dan evaluasi yang terstruktur. 

b) Bagi Peserta Didik 

 Media ini memungkinkan belajar mandiri, mengulang materi, 

mempersiapkan tugas, dan meningkatkan pemahaman melalui visualisasi 

infografis yang menyenangkan dan memudahkan proses belajar. 

c) Bagi Peneliti 

 Media ini menjadi bahan kajian untuk menilai efektivitas 

pembelajaran berbasis teknologi dan dapat dikembangkan lebih lanjut 

sesuai karakteristik peserta didik atau topik lain yang relevan. 

d) Bagi Sekolah  

 Media ini dapat diintegrasikan ke dalam program pembelajaran 

sebagai inovasi berbasis teknologi untuk meningkatkan motivasi, 

kreativitas, keterampilan menulis, dan hasil belajar peserta didik, sejalan 

dengan tuntutan kurikulum dan literasi digital. 

2. Saran Diseminasi 

 Media pembelajaran ini dapat dibagikan kepada seluruh guru Bahasa 

Indonesia di jenjang SMA/MA/MAK sebagai salah satu sarana pendukung 

kegiatan pembelajaran di kelas. Namun, peneliti berfokus untuk membagikan 



115 
 

 
 

kepada guru Bahasa Indonesia SMAN 1 Ngadiluwih. Media ini dirancang 

khusus untuk materi teks biografi sehingga guru dapat menyampaikan konten 

dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. Dengan memanfaatkan media ini, guru dapat memberikan penjelasan 

yang lebih jelas, menampilkan contoh teks biografi secara visual, serta 

memberikan tugas dan evaluasi yang terstruktur. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a) Bagi pihak yang ingin mengembangkan media pembelajaran, disarankan 

untuk merencanakan setiap tahapan secara sistematis, mulai dari 

perancangan, pengembangan, hingga pengimplementasian di kelas. 

Perencanaan yang baik akan meminimalkan kesalahan dan memastikan 

media dapat digunakan secara efektif. 

b) Pengembang media harus memberikan petunjuk penggunaan secara rinci 

dan mudah dipahami, sehingga peserta didik tidak mengalami 

kebingungan saat mengoperasikan media. Penjelasan yang detail akan 

membantu siswa memanfaatkan seluruh fitur media dengan optimal dan 

membuat proses pembelajaran lebih lancar. 

c) Setiap tahap pengembangan, uji coba, dan revisi media harus dijalankan 

dengan sabar dan teliti. Ketekunan dan konsistensi dalam proses ini sangat 

menentukan kualitas akhir media, sehingga hasil pembelajaran dapat lebih 

memuaskan dan efektif bagi peserta didik.  
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